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ZOLEKTOR PRANGKO, ,
‘Edisi No- 1, Nopembexr 1995, Halaman 16, 17 dan 18-

> 1 dilaﬁk k.lren.\ tidak
sebelumnya, ; idak| rmurah sekali, 1o bard
berlallct:j ;‘115;11-',3:1‘:{; "\'_‘;:\agnzs;::gani vang dijual dcggz:rg\ahg::ggfig 175.-
dijual ¢ . gat| | per seri, diobral pPs.-
besar di bawah tangan oleh oknum- | | per _seri. e
oknum Yang t;‘ = e."a,“?ggung membuat para filatelis, spekulater
jawab dengan harga ¥anyg sangat| |pedagang prangko, investor
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REPUBLIK 1972
INDONESIA

28-10-1972. Kebudayaa
- yaan Nasional (Indones
b Istdin P et

10-12-1973. [ Hias Liut (S Fish) P 127

Karena pada tahun 1970-an itu

pranzko. menjadi snock berat,

sehingga diantara mereka banyak iumlah filatelis samakin sedikit,

vang patah hati ‘atau berhenti maka .prangko- rangko baru yang

mengumpulkan angko seketika itd diterbitkan P (Pos, Telepon dan
Telegrath - sekarang PT Pos Indone-
sia) tidak terbeli oleh filatelis.

juga.
2 ~Jakarta

" Salah seorang anggota j cbe

Fire Stac Philatelic Club’ Abazar sehingga penjuainyapun menumun
vang waktu itu mem unyat toko drastis.

)y menjadl Pada waktu yang sama, PTC

Lan sistem yang baik.

mulai menretap
aitu memusnahkan crangko-
pmn:_;ko yang tidak terjual hatis.
dengan cara dibakar. Karz2rna

2 S
nalannva sangat minim, maka

L .
ngz_kv_C_iEi.';L(Togercx
témpat para t1 atelis mengeluh dan
menjual seluruh kolakst mereka.

jumnlah filatelis yang tadiny2 terc
ratusan ribu orang, 1angsuns anjlok, :
turun ke angka vang sangat mirum- peol
Pada era inilah pard filatelis
berguguran satu demi satu, Seth%f.

eminat prangko otomatis menjad!
angka.
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 mlah vang dibakarpun sangat
pesak

ko Langka
Pl'l%g’dak mengherankan apabil,
Anda mengamati “?ﬂlqg Prangko
[ndonesia baik vang diterbitkan oleh
Belanda mau un terbitan di tanah air
sendiri, Anda menjumpai harga-
parga untuk prangko Indonesia
tahun 1970 ke atas selalu lebih tinggi
dari pada rangko- rangko tahun
1960-an. Walaupun demikian, pada

kenyataannva prangko tahun 1970-
an masih sangat sull 1Feroe i
atl i

ELIst ) .
E2laman’-,} FOPEHEER 1995

6- 27 dan 18.

’ Fmgko A - prangko tahun 1570-an
harga per seri Rp 50.000,-) dari pada
membeli 200 seri prango B - prangko
tahun 1960-an, vang harga per
Serinva Rp 2.500;-/ Karena pada
Wwaktu lima tahun mendatang, harga
0 seri prangko A mungkin mencapai
Rp 2.500.000,-, sedangkan harga 200
seri prangko B tetap Rp 500.000.-

Dengan prosentasi kenaikan
dalam iuruﬁ 6 tahun, maka di
dapatkan ‘angka 100 % untuk
setahun.

Sangat langkanya prangko-

pasaran _bebas. 1sebabkan
—_——

ULIRTTLA N LRI

p

Oy

MRSl o g

VISIT ASEAd Lanes 1371

-
e

[
1
]
s
]

ELELELIN INBONESEA

PNNINCIIMIM I

POV OUOON PR OTUY

23-5-1S71. Visit Asean Lands. P 1202
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29-12-1972. ko Fiiiis Leedf Sei Finr) P 1222
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AVHIUINS CONEX LN
.

R D

f

rasiv kelangkaan vang masin :‘clu.:'n
sesuai dengan raswo harganva.
Dengan kata iain vaitu harza sntus
prangko [ndonesia tahun l'*.-.d-.'\.n..
masih dapat beranjak nais aerostst
vang lebih tinggi. S-;d.lg!;:k-‘f‘
Pflagkk'-pr.xngkg\ tahun lrr:_d-rill
akan teta pada posisinya _se.\_;..;l :1
paling tidak untuk waktu iima tanus
mendatang. . .

Bila gﬁgntasinva untuk investas,
maka akan lebih baik memeeli 10 5e72

rangko tersebut dapat d'lb_ukndkaq
nadaapermintaan yang be;art aral
pedagang luar negert, tetru aar?is
untuk prangko-prangl\o derpan)
ne. flora & fauna. kebu ay_ab 3
(fl':‘::\ taétapi permintaan Eeir;ean:t
biasany’ u tanpa terja -
bli’-ak?r::: lt—x!r:allak satipun pedagang
it [ndonesia yang meme-

F;?\ngl;?ogl: tahun 1970-an hingga
[~d g ‘o
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sandirli;‘é‘g Prangke St‘::_'}:f‘?‘r;\"!;;f:g terdiz Langgal 21 - 12 - 1970¢3 valve)
un 1 - ey Dhun 1994 TTapeim
oS- BN Rp 30004 e
bglam jangka wwaktu 6 tahun naik ¥30 persen. AP SO,
gebaﬁ""bn prangko tahun 1970-an mempunvai rasio kanaban vans e

nwhn.\'_a: St} o o . b n.':s....
g;ngko Dhun Pendidikan };“hml}ggo Dahun 1992 Takun 1994 Tahun 1996 s Rasio
Terbitad 16-11-197 p930.-  Rp15.000- Rp &0~ Rp 33000~ 350 %
prangko \isit Asean Land ) : o NP TSS9
Torbit 231971 _ Rp 5000, Rp3.000- Rp 20000 Rp3eooo- 800°%
Prangko 190-1_,91- it : p ML) 6
Terbit 412197 Rp 12.000,- Rp 20.000,- Rp +0.000.- Rp 35200~ 460 %
/

1000 set setiap macamnya.
Untuk prangko Taiwan yang
harganya berkisar antara Rp 10.000,-
Rp 50.000.-, jika mencari 500

sampai 3
set saja, maka dengan mudah setiap

pedagang besar dapat mensuplai-
nya.

Prancis Cari Prangko Indonesia
Sewaktu penyelenggaraan Pa-
meran Filatzli Intérnasional barkelas
dunia “Singapore’93”, sava sampat
bertemu dangan seorang pedagang
prangko Perancis. Orang tersebut
mampir di stand indonesia dan
membeli zebuah katalog Indonesia
Specialized (warna hijau) tahun 1996.
Setelah  sejenak mengamati
harganva, maka pedagang tarsebut
langsung memesan setiap prangko
aﬂgt.;,'tek dengan jumlah 500 set / seri.
ertama-tama sava berpikit
gahwa_ pedagang ini ingin bergurad.
we;.am setelah sejenak melihat
jahnya, ia temyata serius dan saya
:‘;:takan dengan menyesal tidak
Mnggup melavant permm:a.mnj.'a.
m"] memang binguns. xarena
pnskin merasa minta 500 set saj2
fampu dilavani, namun setelan

~

sava jelaskan, akhirnva ia mengert
kenapa permintaannya tak dapat
dipenuhu. .

Perlu diketahui. bahwa prangko-
prangko Anggrak tahun 1970-an,
atau prangko tahun 1970-an pada
umumnya mempunyai tingxat
kelangkaan vang tidak mungkin
akan terkumpul sedemikian banyax.
Prangko-prangko tahun 1970-an,
seharusnva mempunyai harga vang
lebih tinggi, lebih kurang 10 kali dasi
harga sekarang (tahun 1995).
sehingga pedagang tidak memberi
order untuk prangko vang mempun-
vai harga rata-rata Rp 100%000,-/ seri
(sekarang harga rata-rata seri
anggrek Rp 10.00C.-/ seri). sebanyvak
300 set setiap macam.

Kesimpulan
Prangko tahun 1970-an dilihat

dari harga rata-ratanva, maka crang
mengira jumlah vang tersisa sangat
banyak, tetapi setelah divakini
kelangkaannya. maka harga vang
seharusnya adalah jauh di atas harga
vang ada sekarang. we

ﬁ-

T et 135, s 16, 27 26
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KOI"E’.(;-OR PRANGKO
paist Ne- 2, Jamars j996 .o
' fmRn 12 s/d 14.

PROSPEK
PRANGKO INDONESIA

(BAG. 3)
Oleh : Ir. Suwito Harsono

[EDAKAN HARGA UNTUK PRANGKO 19
0.1
BAKAL TERJADI i

> A
s ‘f’;l.’

. INDONE

INDDNESIA ¥ INDONESIA

INDONESIA INDONESIA
diterbitkan tahun 1950 (KPI I-6)

Seri cetak tindih RIS (23 V)
. : tahun 1970 an itu ternyata sudah
;Eelahkpada edtlsx Per:laa:akg_‘ mencapai suatu titik yang tidak dapat
:;ﬁrio:‘votlﬁ; :::;\5“ 5’945_%949’ dipert.lhankm lagi. Mal@udnya, dalam
ke Pd' 8 o satu waktudekatakanter)adlledakanharga
A A pada edisi nomor . - untuk sebagian dari prangko-prangko
diungkapkan tentang rahasia nilai bt ey
prangko Indonesia kurun waktu tahun
1970-1992, maka pada edisi nomoc " Dalam dunia filateli, hukum
akan diberikan sesuatu klasifikast erbandingan menjadi suatu kaidah
Lopiis Rnda, pembace Kolsbior | | presab SPBIEIGALA Vi
gko yan udiman, ie 2 Sebagai contoh adalah : Benca \, pada
g:ng?‘nalﬁiriangprangko Lndgf‘gsa':, ad‘ periogde tahun penerbitan 1950, jumlah
wah tahun 1970. Prangko ¢t
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Ediisi Na, 2 Jan]]a]-_\‘
e e 1 1996, Halaman 35 /d

tersisa lebih kura_ng 1000 ser;
harga pasaran Rp. 30'000"7.:,} giengan
befxd.a B, penogle tahun g .ba_tau
A s i Ketrang 10,000
seri dengan ha X

Teer, S 1ATEA Pasaran Rp. 30,00,

Dari ke dua contoh tersebyt ; sy
suatu kepincangan (selen.::itteaq;c;.
mengenai pemberian harga. Jelasnya
benda A seharusnya 10 kalj (pali'na'
tidak, mungkin lebih) mahal darj ha §
benda B. Tetapi pada kenyagaannrg.1
harga benda A = harga benda B. Ha| 1ym
ﬁada prakteknya sering terjadi karena
eterpakuan pada acuan harga lama
yang sudah sangat tidak proporsional
atau tidak adanya pergerakan/aliran/
transaksi dari kedua benda tersebut,
sehingga luput dari perhatian pasar.

Seorang filatelis, biasanya jeli melihat
hal ini dan dengan asumsi-asumsi serta
penyelidikan yang tidak terlalu

memakan waktu, maka “feeling” dari
filatelis akan bekerja sehingga tidak
mengherankan jika seseorang
melalgcukan pemborongan di pasaran
prangko untuk prangko-prangko
tersebut. Praktek ini biasanya justru
dianggap suatu praktek spekulasi yang
dianggap mempunyai tendensi negatip.
Padahal ini adalah suatu strategi daci
filatelis untuk berusaha mencari rilai
lebih dengan kemampuan mendeteksi
kalangkaan-kalangkaan benda-benda
filateli di pasaran bebas.

Prangko Cetak Tindih RIS, RIAU
Terlalu Langka

Jika diamati harga satu seri prangxo
cetak tindih RIS atau Riau yans
berkualitas baik, maka di pasarant be(s)d‘
akan berkisar antara Rp. 'UU‘-) 0;; '
sampai Rp. 1.250.000,- (700 gld 'b?( Jan
di Holland). Jika dibandingkan deng -

. ‘ J

sepuluh tahun lalu, maka h“;gsb pg!c{

saat itu juga 700 gld - »
(mengikuti’ pgsaran di Holland, 'b(‘z{:r::
atalog Prangko Indon¢ -

terbit), tetapi kurs saat itu leb

sia

hkurang !

Seri 10 th PTT tanpa perforast, terbit
th 1955 (KPI No.146A - 149A)

#—

lgld = Rp. 300,- (sekarang 1 gld = Rp.
1.1450,-). Sehingga harga satu set
prangko RIS atau Riau pada waktu 10
tahun lalu adalah Rp. 200.000.- - Rp.

_Sebenarnya harga tersebut (10

250.000.- t 1
alu itu tidaklah terasa lebih
tahun la16 ).1 harga Rp. 1.000.000.-

ari pad 0 )
ml;‘mhl.(lj’.;g.goo,-. Karena nildl.rupmh
L"ta Eerdevaluasi beberapa kali. Maka
dl at diasumsikan bahwa prangko RIS
d:ﬁ Riau tidak mengalam»n kenaikan
sama sekali.
enjadi pertanyaan,
CLowtpl yangdrinKa,talogpPrangko In-

meng3 Pﬂ::;g:\embuat suatu kenaikan
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R »

ang lebih dari sekedar penyesuaian
harga kurs gulden ? (mata uang Hol-
land). Hal ini disebabkan karena minat
orang untuk membeli seri-seri ini
senantiasa di tunda dari waktu ke
waktu, sehingga peminat vanzs
memang cukup banyak tersebut tidak
dapat merealisir keinginannya untuk
membeli seri-seri ini. Fial inl
menunjukkan tingkat daya oeli yang
ada pada masyarakat kit2 memang
belum baik, walaupun ada peberapa

gelintir orang yang daya b
biasa.

elinya luar

Banyak Yang Palsu

Salah satu faktor dari banyaknys
peminat  yang (nen;,”.::;m;f.\lx"‘-
pembeliannya untuk pr.mg,%-:r’f f«'lrﬂ'-"»_--
karena diketemukan pcm.\.,-u'.u.”- ’
pemalsuan yang intensitasa ! CURUE
i yuan

keril"U'r"
T falam

tlﬂggi. sehingga
menjadi salah satu pCthnlar._,r ¢
proses ini.

uan itu memans3

Pemalsuan l

-pemals ; .
banyak, tetapi kualitas pem“!’:f":‘fia
tidaklah terlalu baik. *e'il :‘\%u
seseorang yang telah mempurre

INDONESIA

Seri cetak tindih Riau (22 V) diterbitkan

tahun 1954 (KPI R-1)

seri asli pasti akan dapat mendeteksi
prangko-prangko yang palsu tersebut.
Perlu diketahui bahwa pemalsuan
untuk ke dua seri ini adalah cetak

tindihnya yang dipalsukan.

Jika'diamati Katalog Prangko sejak
tahun 1990, 1992, 1994 dan tahun 1996
edisi specialized, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua seri ini di
anak tirikan oleh para filatelis, dengan
alasan vang belum terjangkau. Tetapt
kenyataannya bahwa pr:mgk_o—pmng'ko
ini termasuk salah satu dari _zlarangaof
rangko yang terlangka untus koleksi
[ndonesia tahun 1949-1993.
.11 ingin menghitung. maka secara
E;[;a:npgrangko gcetak tindi‘h RIS dan
ing-masing tersisa sekitar
i1 dan ini adalah suatu
t kecil. mengingat :
diakui di banyak
ko tersebut
Prangko ini
Davo. album
atan Belanda
i sti memilikinya.
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»

Bdisi Bo. 2, Janh.

untuk anakz
S 5.
= e 25us
2R
AN 3 untuk anakz

= [5-

AV
A

Seri untuk anak-anak, tanpa perforasi, terbit tahun 1954 (KPI 1274 - 132.8)

prangko jenis ini.
Selain itu prangko jenis ini mempuny-ai : .
nomor, satu urutan dengan prpang'ko ?asmlkﬂa_ngka.an = ;umlat_\ benda
baru Indonesia, sehingga lambat laun 'lateél ters‘;a : jumlsh peminat/de.
kolektor baru prangko Indonesia yang Py oemakin kecil —ragio
! C S kelangkaan, semakin berpotensi
jumlahnya puluhan ribu sampai prangko tersebut untuk naik.
ratusan ribu itu akan bergerak ke tahun- Jumlah benda filateli RIS dan Riau yang
tahun yang IEb[h awal dan akhirnya tersisa jelas sangat kecil sekali. Masing-
akan menjumpat prangko-pra'ngko ru masing hanya 1000 seri saja.
pada suatu saat. Di Indonesia orang Jumlah peminat/demander,
selalu beranggapan bahwa di Belanda sebenamya sangat besar, tetapi hanya
masih banyak prangko-prangko [ndo- sebagian kecil yang = sudah
nesia yang mahal-mahal, dan ini melaksanakan pembeliannya sehingga
termasuk prangko-prangko RIS dan jumlah peminatnya dianggap hanya
Riau dianggap masih sangat banyak. orang vang telah melaksanakan
Padahal di Belanda sendiri, prangko- pembelian. .
rangko tersebut sangat langka dan Jika seluruh peminatnya sudah
ﬁadan -kadang permintaan justru melaksanakan order/pesanannya,
data & daid gelp daijuga, sehingga maka pada saat itulah ledakan harga
fgnyadar belanca Juga, . yang akan terjadi dan tidak mustahil
apa yang akan terjadi bila suatu saat di jika%rangko-Pl‘angko seri ini dapat di
Indonesia tidak ada dan di Belanda pun apresiasikan dengan harga Rp.
kOSOng- 3000000'_ san\padi RP 65030008:':
i 3 13-mas atang. Sedangkan
Perkiraan Harga Masa Datang dm:ﬁ:‘ gl‘;‘: 4m:;a. ha?ganya akan
. UnSs B sampai 7 kali harga single-
Dari paparan di atas maka pembaca menjadi 6 ¢

dapat menangkap suatu konklusi yang
sangat ielasgbahwa rasio kalangan
prangko RIS dan Riau sangat ketglx’\
yang berarti sangat baik untu

investasi.
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gaisi Bo- 2, Jamuari 1996, pay
2 aman I2 s/d 14

nya.
Kesimpulan
hanya dua seri prangko ini saj
.kalmeledak di asagra:\ ﬁlaf:g?
tetapi jug2 semua p%angko tanpa'
perforasi yang merupakan prangko
roof/ percobaan., bakal men‘ghangé*-
n arena Pgrfilatelian Indonesia. =
prangko roof-proof Indonesia, hanya
eksis/ada kurang dari 200 set setiap
onisnya dan ini dapat dibzvangkan

Tidak
ang ba

{,ahwa kelangkaan luar biasa. sehingga
dengan menaikkan peminatnya, maka

rasio
denogr):akakan menjadi kecil atau
B ata lain har
Uemket. ganya bakal
mre‘::ilii:'u berlombalah lebih awal
R i prangko-prangko yang
pngk laj‘angansampai membayar
o li waktu yang akan datang, jika
e ::p m;mbayamya dengan harga
g. Karena hal ini akar
;::(eannghemat banyak pengeluaran dz;l‘
A memperoleh nilai tambah yang
:s.up untuk lebih mengaairaﬁka:
aktifitas hobi filateli ini. =

n

—

.Jual —Beli:

- Kartu Pos / Sampul S
(Cap Pos tahun
Uang Kertas Lama

urat Bekas Indonesia
1945 - 1949)

4 Malan 65141
o1 068 /0817535700

JL.Bantaran Barat |
Telp (0341 7627387 HP 081738206

_ JawaTimur
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Edigs Na_

HaYamay,

PR

RANGKO

3' !'{a_re
16 s/q ls‘f-ﬁ-pru 1996

SPEK
INDONESIA

(Bag. 4)
Oleh : Ir, Suwito Harsono

arga
seseri

sebuah/
. Prangko
biasanya sangat
tergantung dari isu (rumour)
vang ditiup oleh.sekelompok
filateli

+ yang
kadang-kadang dapat juga
memperoleh buah rekayasa

{rihak-pihak tertentu untuk

mcendongkrak harga dari suatu

PPy

bbbl

jenis prangko yang banyak
dimilikinya. Hal ini
mencerminkan bahwa betapa
pekanya harga scbuah prangko
di pasaran.

FOTWoUN

Jpemegang prangko te

Tetapi tidak semua isu

(rumour) yang ditiup akan

menjangkau keuntungan bagi si

rscbut.

Ada isu yang memang bena-

: §benar mengge

{penyebar

rakkan daya beli

masyarakat filatcli karena isd

tersebut bertuju
an informasi darit

an mumban:u
cma

rscbut. Contohnya ¢

i g

Bl @ ans %
B WGGE A Vs

AAAAAA A2 AAAaar

prangko tc
prangko Elvis I'r
Amerika Serikat.

yang dilancarkan,
but laku le

esley dari
Bcrkat isu
akhirnya
pihdua

|

P rangko terse

ratus juta keping. Tentu ini
sangat menguntungkan Pos
Amerika, karena promosi atau
isu vang mereka buat dapat
memberikan penghasilan
sebanyak 200 juta X uss 0.29
atau lebih kurang 135 milyar ru-
piah.
Ada
dilancarkan berkaitan dengan
pikiran bahwa sebuah prangko
bakal ditarik dari peredaran. Di
satu pihak isu ini baik untuk
filateli, tetapi di pihak investor
hai tidaklah

menguntungkan, karena

isu lain yang

justru ini
dengan semua orany/tilatelis
mengetahui isu ini maka dapat
dikatakan semua oranyg akan
mencari prangko yany diisukan
tersebut dan berakhir dengan
peborongan-pcmbnron:_:an
vang melewati
maksimum orang tersebut.

Maaf. kadang-kadang harus
untuk

kapasitas

meminjam uang

memborong prangko yang
diisukan dan yvany Jdiyakini

dapat memberikan keuntu-
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S AEPosUX NOOWESUA 3

Seri Flora-Fauna

199+, tertit 5-11-1994.

ngan di kemudian hari. ‘letapi
apa yang. terjadi ? Justru
prangko-prangko yan
kan tersebut dari hari ke
malah mengalami kejatuban
harga atau mengalami
yang statis. Sehingsa semuaor
ang yang memiliki prangko
tersebut geliséh, karena sudah
sekizn jama tidak ada peminat

g diisu-
hari

'J.')AQ.~'0-'._.
RN

‘.A..
u.u..........“
3

harga

._"

.

REPUBLIK

.ranmfine.

ornal. terbit 8

T
\anaaaa,
TYTTTrTTTYTYTY

serd Hlurt Wanitd Internati

l Galah satu con
1 tersebut i

toh kcjadian
atas adalah

apalagi untuk memborong opert
prangko yany bersangkutaf pmnsko seri Kebudayaan 1992
i i i ﬁ‘ P D 500'.
ttfl‘r;?nuv;. dengan nilal 'non.mn 1yt :
l{ - :1 (\:.\mbar Tari Gending
E : 5riwijnya). pada saat hari
: j rerbitnyd harhga perseri
: -(2
: ,wmmalnya Rp 700. (2 kopl.”)"
: pada saat ditarik, hanya lima
as+t

N

Seri Stop Pulio, terbit 17-2-1
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Seri Pariwisata Anggrex ; 4 -
SSrex, terbit 21-749
<1-7-1975

/
hari -getelah” hari terbit, dapat

dibayangkan betapa sedikitnva
stok yang baru terjuai. Oleh
sebab itu dapat dibayangkan
pula bahwa harganya alkan naik
cepat atau naik drastis dalam
waktu singkat, dimana
harganya naik mencapai Rp
1.500,-/seri (2 kopur). Sehingga
harga yang nominal Rp 590.-
(yang ditarik) menjadi Rp
1.300,-, karena harga nomina!l
Rp 200,- masih dapat dibeli
dengan harga Rp 200,- i
kantor-kantor pos. Bayangkan,
naik 260 persen dalam waktu

lima hari.

Tetapi rupanya pad
tersebut adalah
klimaks dari
karena

a hari ke

lima
merupakan
kenaikan harganya,

hingga hari ini, hargany
berkisar Rp 1.500,-/seri, setelah

4 tahun harganya tctap: Berapa
investor jika
mpul

amasih

persen kerugian
pada saat itu membeli $a
Utan 1989 vang

sheet Orang

pada tahun 1992 masih
berharga Rp 25.000,-/set, t'a.api
hari ini sudah mencapai harga
Rp 150.000.-/set.

Contoh-contoh

memberikan suatu nuansa bagi
para filatelis bahwa hampir

semua isu mengenai kenaikan
harga prangko akhirnya justru
menciptakan penurunan harga
pada prangko yang diisukan
tersebut. Oleh sebab itu,
bersikaplah konsisten terhadap
koleksi prangko yang bertema
“modern”, jika setiap terbit
li dua seri, ya belilah 2
seri terus, jika 10 seri ya 10 seri

a. ]anganlah berspekulasi
asi setelah

tersebut

membe

saj
terutama berspekul

mendengar adanya isu yang
justru memberikan ianii-jar\ii

palsu.

prospek Baik

Berbicara mengenai prospek
[ndonesia secara
dapat disebut

prangkn
kcscluruhan,
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gOREETOR PRANGEO,

Ediﬁi HO_'_ 3e Mal’et~Apru 1996

5a'ﬂgat baik. Tetapi dalam
mengin\—estasikan uang, harys.
Jah penar-benar meliht;t
peberapa kriteria vang ada
sebagai berikut : pertama
menarikkah gambamv;
(keindahan desainnva, mu‘lti
warna yang digunakan).
Kedua, banyaknya jumlah
cetak, bagaimanakah peng-
gunaan prangko terscbut untuk
pcmakaian surat, dan hampir
habiskah prangko tersebut
dipakai untuk keperluan surat-
menyurat. Ketiga, adakah isu-
g muncul pada awal-

isu yan
annya, terjawab :

awal penerbit
ya.
Dengan mengacu pada

kriteria tersebut, maka dapat
a terhadap

diuraikan aplikasiny?

beberapa contoh seri prangko
sebgai berikut
n,r,r,g,rek

1. Seri Pariwisata A
: 21-7-1‘)75) . sangat

(terbit :
menarik, yang 1ersis? sanga!
ada isY

sedikit, tidak '
Kesimpulanny * sangat baik.
nilai A.

2. Seri Stop r
1702-1984) tida
txsha>angat5cdikhﬂhd‘Kada
isu. Kesimpilannya . gedan®
| nilai C.

olio ! qerbit

man 16 s/d 18.

3 Seri

' H
Internasional ( ari - Wanita

" terbit : g 5
i : : 8-3-198
ad;a& menarik, tersisa cuku;)
KQSin:su menjelang ditarikj
pulannya : sedang, nilai
. S g, nilai

o 4. Seri Flora Fauna (terbit :
5-11-1994) : sangat menarik,
.tcrsisa cukup banyak, banyak
isu  menjelang  ditarik.
Kesimpulannya : sedang, nilai
C.

5. Seri Pon XII (terbit : 16-9-
1989) : cukup menarik, tersisa
sangat sedikit, tidak ada isu.
Kesimpulan : baik, nilai B.

Dari beberapa contoh
tersebut, saya percaya dapat
ditarik suatu kriteria pada diri
atelis nmsing-nmsin_-.:
menentukan sikap,
artikel ini
bagian

para fil

untuk
karena walaupun

uaskan, hanya se¢

Jisebar!
menarik

saja yang dapat

manfaaatnya:

Bc.'rsumlmyuulah
yany sedany ali.ca ri .t'n'u.pll‘\;,
"m(gunluh kitacart Tapi carilalt

! o’
yany orany pidak meneart:

balwa




3386

KOLEKTOR PRANCKO
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) INDONES
il . Oleh : Ir. Suwito Harsono |
a ] i

i‘a :gk;n;?;):dyang' klh? keta.th bahwa sejarah penerbitan
prang onesia dimulai sejak tahun 1864, yaitu dimana
p.rang.ko pertama Nederland-indie (Hinzlia-Belanda)
diterbitkan yang menggambarkan wajah Raja Willem IlI, 10
cent, warna merah kecoklatan. Walaupun prangko t'ersébut

dicetak pada jaman penjajahan Belanda, tetapi haruslah diakui

bahwa prangko ini adalah cikal bakal dari seluruh prangko
di tanah air.

clisetak hanya
Lelum cii cap

: readil h terbitan tahun 1941 yang
: ';‘lf:?:’.,: gvcr,n ].‘,"L‘l‘lllflfeﬂ (Rp. | O(_).OOO) urituk yang
i untuk yang suclah di cap-

Sebuah seri prangko
200.000 seri, harganya
dan 30 gulden {Rp. 50.000.

yang belum terpakai (mint)

rangko nederland-Indie T yntuk 00.000
- R .4 B -
sendiri ada dua relompok. | dan 275 gulden atau Rp 00000
okan tuk prangko yang sudah dipakat.
dimana pengelomp un
ini : iode d).
il sesall 27 pe”c’do (”S: )ngkan seri terakhir yang
i i a .o .
o B3 g lnI h :e pitkan rzhun 1941 bergambar'
. . ertama adala iterbi 2 el dari suku-suku ci
mEds, FERPESS jos1. like kita i penar! tradision? o og NVPH
i 31931 ; mor
:U:-: fa:un :86;, Agko pdvPH jndones!3. in:engan 303, terdiii 8
elihat katalog Pres 98 samp3

(asosiasi ‘)edagang _()raﬂgko 2 ngko- Hargaﬂya 5 gulden atau
Belanda), maka seri pertam?® ' pri-;ar Rp- 7.500,- uniuk yang
’ : lah ek .+ dan 4 gulden
prangko Nederlaﬂd""d'e ada pelum di cap (mint) k yang
an hargad itar RD. 5500,' untuk yans

bernomor katalog ! deng . stau sekit

1.2 Juid Rupial

300 gulden atauv




R PRANGKO

gxT0

. an tradisinal : e i
Geri banBY % yang terbit ts ' :
harga ‘amb:ti;i")' :a'g" d‘”’tU‘S pran kod:’nl,{n 1930, terdiri dari 4 prg
40,000,') u yang SU_ah di cap. ?h nt adalah ari 4 pra - i A :
: anya 170.000 s‘;?igulden (RR ngsk;,o /Ouog)aduntuk amal (dengan
yang bere a} . an 27,5 guld R
). .5 gulden (Rp-

sudah di cap (used).

Hal itu berarti bahwa Se‘l‘am' idak pern
a. u pernah nai "
i ik harganya. Ti i
ya. Tetapi

pemenntahan Belanda di Indonesia karena harga katalognya dal |
gnya dalam nilai

gulden (mata uang Belanda), maka

dari tahun 1864-1 941 (78 tahun)
hanya ada 303 prangko yang dam_paknya terhadap kolektor Indo-
pernah diterbitkan. Bandingkan nesia seakan-akan naik. Padahal
dengan Indonesia dari tahun 1949- yang naik adalah nilai kurs gulden
1995 (46 tahun), diterbitkan lebih dfarl tahun ke tal'iuh (.t‘ahu.n:j985
dari 1,400 prangko- _ nlla-l tukar 1‘,gulden sama dengan’”
) lebih kurang Rp. 300,) dan fahqn

periode ke dua dari pemerintahan 1996 1 gulden = Rp. 1.450;-
Nederland-Indie adalah jaman Selama 16 tahun lebih, keadaan
harga prangko Nederland-Indie

NICA, dimana pada jaman ini

setelah terjadinya pendudukan
Jepang di Indonesia dari tahun
1942-1945. Jaman NICA dimulai

berkeseimbangan antara
and (penawaran

dan permintaan). Tetapi seperti
telah kita ketahui bahwa walaupun

menjadi
supply dan dem

dari tahun 1945-1949. Pada jaman

) ditefb}lka‘n prangko dengan harga katalog NVPH untuk b.EIa_san
nomor katalog NVPIH 304 sampai tahun lerakhli‘r :da(!;t;n;n::::{!:;a:
dengan 250. Prangko-prangkn pacla gejala ker\an a \;a g ks
jaman ini rata-rata masih sangal Ia:;::en::;; bar{yak bt
Mmurah s . . ' i v
Harga S:il}l:':rahun 1980 penda fila!e!l Ntz)dertla:aan‘n¢,;1J||e$urat
P . i Contohnya ; sebuah p '
s Nederland-ln(he a & dengan prangko Nederland-lnd.e

¢ini

dikata sejak 16 tahun terakhi
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RS pada 3 tahun lalu harganya
i no‘;0.1.500 gulden (Rp. 1,5 juta,.
10 5. juta), kini berkisar antara
i.dot;s.ooo gulden (Rp. 5.5 juta,.
Rp. 710 juta). Hal ini menandakan
'Qéhwa pasaran yang sudah
.Bertéhan belasan tahun dan dalam

.kea daan berkeseimbangan, sudah
mulai tidak seimbang lagi, yaitu cle-

ma}?d-nya sudah bertambah

sehingga harga yang harus
menyesuaikan diri (karena jumlah

barang selalu tetap atau malah
berkurang).

Memang belum banyal( seri clari

Nederland-Indie yang mengalami

kenaikan, tetapi justru keacaan
itulah yang terbaik untuk kita,
karena jika harga suclah naik, maka
percumalah artikel ini hagi para

kolektor clan investor.

Kesimpulan ;

Prangko yang terbit di jaman
Belanda di cetak atau beredar hanya
sedikit sekali, rata-rata hanya ratusan
fibu seri, Bahkan banyak yang
tredar hanya antara 200.000 seri
kebawah, Jika kita lihat harganya

Yang masih- relatif rendah, dan
dengan asumsi bahwa harga terakhir
adalah harga dimana supply dan
demand (orang Belanda) seimbang.
maka dapat dipastikan bahwa jika
kolektor Indonesia sudah mulai
merambah ke periode ini maka
harganya akan bergerak naik dengan
Pesat, karena kolektor-kolektor Indo-
nesia memang terkenal berani dalam

membeli benda-benda yang
diminatinya.

Sebuah koleksi Nederland-Indie
adalah merupakan lanjutan koleksi
dari seorang filatelis yang
mengkoleksi prangko Indonesia dan
revolusi. Saat ini sudah ada ribuan
bahkan puluhan ribu kolektor
prangko Indonesia yang belum

mengkoleksi prangko Nederland-
Indie, karena hingga saat ini tidak ada

satupun kataiog Nederland-Indie
yang dibuat dalam bahasa Indonesia.

Sehingga prangkonya menjadi tidak
populer hingga saat ini. Begitu
prangko-prangko ini dimuat dalam
katalog prangko yang akan datang,
maka akan terjadi serbuan
permintaan dari para kolektor Inda-
nesia. Oleh sebab itu koleksilah
‘prangko Nederland-Indie sebelum
prangko-pranzko tersebut dimuat
dalam katalog prangko Indonesia

yang akan datang.

e
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Prangko Nederl
and Ind;
prosp ek Terbaik di Asia I%e;eégara

~ (Bag.:6)
Oleh : Ir. Suwita Harsono-

A
Ko~

;’ecrikembangan filateli dan jumlah filatelis di
ndonesia merupakan suatu perkembangan yang
paling dasyat di Asia Tenggara dan Eampir
menyamai pesatnya perkembangan di- China:
Dampak dari perkembangan int dapat dilihat dari
bertambahnya jumlah kolektor dari dalam negeri
dan juga dikuti oleh perkembangan “kolektor

1 . prangko Indonesia dari Iuar negeri

b
[
(
\
2 A%

- TA
"

{930an, »*gambar Raja
Tidak [adl d:terbnkan

pronf;, (h
Mataram 7011
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» Juli-Agustyg 1996, Hal
’ aman 12 s/d 14.

ainnya atau bahkan bersikap ingin

lebih haik dari sejawatnya. Oleh
gebab it sifat perburuannya pun akan
semakin terasa jika jumlah filatelis
pertambah. walaupun tidak setiap filatelis
perorientasi untuk mencapai titik
fertingginya yaitu orientasi pada pameran
intemasional. Namun bukti akhir-akhir ini
menunjukkan bahwa sudah mulai
pertambahnya kolektorkulektor serius dan

F“ateus selalu ingin berbeda dengan

indonesia memiliki rekor 8 orang filatelis

pemegan
Sedangkan tiga tahun lalu dua orang s3ja.
Apalagi empat tahun
seorang pun pemegang

Pembinaan filateli yang dilakukan
selaima 5 tahun terakhir terlihat berbuah
‘pada-masa sekarang in' Dari delapan
kDIEkShpetqegEng vermeil, 6 koleksinya
iadalah'llﬂga‘érland ndie (Hindia Belanda).
'Delzpan‘arang ini Jdalah leader pada 22!
_’lni’ stau mereka yang dapat melihat dan
-mémba::a, situasi, karena untuk sebuah
-.k‘?..l?,l{éi Qfé}i‘gko-,lnddﬁlesia, yang selalu
ditanyakan orang adalah prangko
Indonesia pertama. Dan prangko
Indonesia pertama adalah Raia‘WlIiem i,

10 sent, yang terbit pada masa penjaja'nan
die) th. 1864

Belanda (Nederland In

berhasil di bidangnya, dimana saat ini
g medali atau vermeil ke atas.’

alu belum ada
medali vermeil. .

d.kul(oleksi Nederland ii\die_?kuaih"
ikumpulkan orang Belanda sejak pubihan
tahun yang lalu dan hingga kini masih -
banyak berada di tangan knlektor-kb!ektof
Belanda. Karena pengumpul pl?"g"”"li
negeri Belanda tidak bertambah banyak,
atau cenderung stabil, maka harga yang
terbentuk pun cende:ung stabil atau tidak
berubah selama beberapa tahun, hingg2
tahun 1993. -

Setelah tahun 1993, dimana para
kolektor prangko Indonesia ‘mulai
menyadari bahwa tidak hanya pra'ngko
Revolusi Indonesia tahun 1945-1949 atau:
prangko Indonesia mulai tahun-?il 949’
hingga sekarang saia Yang ba.ik,-.u'_ntgk:

koleksi:

dikumpulkan, _tetapi juga
Nederland Indie. Maka'lambat:launi
bennintaan.ber}da-benda r:ledgdarl?‘ldgi_ie;
landa, erutama
ul su;r’alt,_giar.\ kartu

pun meningkat di Be
" fidak,. begity,

mengenai sampul—sa_mt).
posnya; Pra.ngkonya
mengalami kenaikan. .
Kenaikan tersebut makin hari makin
" karend edagangpedagane yang
umber benda filateli tersebut
ahan M uhi permima.an
‘l((gl\::t‘or di lndonesié, bahkan dalam setiap
elang selalu saja memperoleh.ha‘:g.a yang
cangat b3 yang ditd sirnya.

ik dari harga
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proof, 1

gelatif Murah

Kolektor biasanya mencari sampul
suratatau kartu pos atau formulir pos yang
biasany3@ disebut benda-benda sejarah
pos, postal History Materials. Sebagai
" contoh s3ja, sebuah sampul surat dengan
cap paik terbaca cukup jelas dari tahun
1900, cap welteVreden, hargany2 berkisar
antara Rp- 25.000- Rp. 35.000.- sedangkan
uah kartu pos Revolusi Sumatera

seb
dengan prangko normal (termurah) dicap
_benar jalan, postally used)

Medan (benar
tahun 1946 hargany@ dapat mencapai Rp-

250,000 - Rp. 350.000

.perbedaan yang 10
harus dijawab oleh para
Benda-benda revolusi memans sangat
‘mahal, karena dia telah 10 tahun di cari
(dikejar) orang. bahkan jika pengeiaranny?
bertambah cepat, maka dalam waktu 3
1ahun mendatang harganyd justru yernakin

melambung, sehingg? sangat jauh
atelis yana

kemungkinannya paré fil .
memang kemampuan f:nansialny?

setengah-setengah un
memegangnya. Sehingg? a
dikatakan bahwa koleksi prangko
hanya untuk kalangan atas flatelis s3i3-
Dan ini memang ada benarmy2-

kali lipat ini yang
filatelis sendiri.

930an, gambar Gubemur Je J
\idak jadi diterbitkan, (UN,SJE’;‘,’J"*S’ ;’L‘ﬁ;}aelanda, J.P. Coen,

YV serius, maka pad

pazei No. 5, Juli
e~
. Agustug 1996
» Halaman 12 s/d 14

e e %
¥ KJ? 1 $,1 22
S CI O PaN
VHBLEI
SO G N W

‘

vvvw
VWV YYeOrY
i A4

sel.)::::‘nztajp:,g:e:d:-benda filateli yang.
karena belum terpe g llangka' teta?l
i harg;nya w p' gang oleh para filatelis
elatif murah, tentunya perfu
untuk diumumkan kepada para filatelis,
agar mereka sadar bahwa bidang yang
sangat berharga juga mengasyikkan ini
sebenarnya ada si depan mata mereka,
dan kemunculannya kadang-kadang
seperti komet saja. Sekali datang. kadang-
kadang bisa sangatlama baru datang lagi-
Bedanya, periode kedatangannya yang
akan datang, harganya sudah sangat
berbeda dibanding sekarang, karena
waktu dan peminat akan merubah
perkembangan harga benda tersebut. -

munculan seorang filatelis
a saat itu pula akan
merubah harga pasaran di
dikumpulkan oleh filatelis ity
arga yang ada sekarang
t rentan akan gejolak.
dah sekian lama

Setiap ke

langsung
bidang yang
sendiri, karena h
ang sanga

ini mem
ena su

Ini disebabkan kar
hertahan.

Dapa

ka muncul saty
saja merubuh
i apalagi di

 dibayangka® i
serius

N AN
hSCH|

-_ o A

% ?
INEDEREA
_g]om.m—:m
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EKOLEKTOR PRuu;Ko’
Edisi No.- 5

» Ju]j
- Agusty,
Indonesia kini memijij; beb: 1996, Ha
filatelis potensial unty} Mang, dari laman 12 s/d 14,
ini. Tidak dapat diba & bidan e
4 Yan ; " proof
drastis yang baka| dialam; a;‘ '°"Hk berbeq 3 iata(s(:::ih Tam =
benda filateli Indonesi, da|Eh bend a'au,bﬂbedauntukmm::qwnglmun:
prangko Nederlang Indie, am kal 38 Noming) tersebyt, ™
-im
tanps ;fe"f"’afe Proof (contoh prangko
. kglg',' sebelum diberi perforasi,
B 80 biasany, ¢ cek dalam keadaan
P3 perforasi ungyk dilihat apakah masih
ada kesalahan atau tidak,
- Koleksi Pameran
Proof, 1892 Princes; Wilhe ,ntemas"ona,

Iminga
Prangko Contoh

Berbicara tentan

g koleksi N
Jodie. ederland

memang tidak
mengesampingkan Prangko ¢
(proof) nya. Proof adalah .plangk
dibuat'sebelum prangko resminya di
terbitkan, biasanya untuk persetujuan
wama dan design dari Para pejabat pos
nya. Sehingga barang-barang tersebur
memang sangat langka dan cuky
harganya,

Tanpa proof, sebuah koleksi tidak akan
menjadi bersahaja atau mengesankan,
kecuali jika memang tidak pernah ada,
atau heredar. Proof-proof prangko
Nederland Indie pun sangat sulit, tetapi
harganya masih relatif sangat murah.

dapat
ontoh
0 yang

p tinggi

Ada heherapa macam proof yang kita
ketahui, yaitu :

- artist drawing proof (lukisan asli dari
pelukis prangkonya. .

- die proof (contoh prangka yang d:
cetak di atas selembar kertas/karton teba
untuk membentuk gambar ¢i phat
cetaknya. '

‘maka sebaiknya menampilkan cip yaig

. Sebuzh koleksi pameran yang baik,
biasanya cimylai dengan proof dari
Prangko yang dibahas (untuk koleksi
tradisional dan postal history). Semakin
banyak proofnya, berarti semnakin lengkap
koleksinya. Selain proof, prangko-prangko
yang dibahis ditampilkan dengan kondisi
terbaik, dengan lembaran yang terbesar
(Biggest example), dan dengan keada_a-a.n
sekomglitkomplitnya. A

Prangko dapat ditampilkan dalam’
keadaan mint atau pun used. fika® used"

lebih jelas agar kota dan tanggalnya dapat
terbaca. Yang terakhir adalah pemakaian™
prangko yang dibahas di atas sampul surat
atau kartu pos, semakin banyak variasi®
pemakaiannya, maka semakin baik pula
koleksi tersebut..

Dari uraian singkat mengenai koleksi
pameran, dapat di_[ibgt peranan_proof,
prangko yang langka, sampuLsang'p_gI. :sy_ia{;
berjalan dengan variasi yang langka. selaly
yang dicari 0:ang. Ini akan membuat iell{é‘lz.si
kolektor yang mulai dengan suatu kole
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pameran akan mencari benda.peng
~0enda f

tersebut.’ tidak Keteriiy v~
. : U yang dicari i
Kenaikan Harga Akibat i "‘“"“i“@?mzn?ﬁ:?azbrggﬁ :a':' (
Kolektor Baru f:‘e".‘S"’Yd,. bila dengan h;;rga. terslebu!
suatu haiga akan bertahan sekian Juga tidak diperoleh benda yang dicariny3-
iaﬁb:a;;rz ;k(.-fg:.uff:y dan demand na.k"a"?'}a faktor harga yang bergerak
: ; i JURA Kakna tidak ada ik, kolektot lama yang selama ini
intervensi dari spekulator dan investor terbiesa membeli dengan harga murah,
baru. Tetapi jika ada kolektor bary menjadi kaget, kadang menjadi frustasi
investasi baru atau spekulator ban, yang' SApcrdaklapa mengikuti harga baru:
muncul, maka harga akan bergerak naik. ?elh‘n-gga dalam setiap kompetisi harga di
llanglelang, selalu dimenanglan oleh
Kolektor baru selalu saja merzsa m;,{;:?;am -'er-s-gbu:t?'-ln'.'-q!?d'- fi'mana'

: iends an: sudah merupakan suatv
penasaran/menggebujgebu dalam Kebigsaznrsehingga munculnya seoran®
hunting' benda filatelinya, sehingga Kolekige. saii Jébih besar_artinya dari
‘ kadang-kadang terkesan terlaiu bernapsu Eﬂﬂﬁmfif@f?ﬁ's_@:eﬁi‘;mi In téori
dalam melengkapi koleksinya. Akibatnya yang sulirdi debat, karéna buktinya sudah

ms,r_lf_a.d.i-.-fcényataan;s.ewﬂ"_smaé?*

dampak - ha;galah yang akan
10.000,- dia

membantunya. Dengan Rp.



Oleh : Iy, Suwito Harsong

ali ini pembicaraan di Pros

l<Pmmgko Indanesia tidaklah meﬁjs | [ bosan. jika bosan, prangko-prangko yang

_ Wmengenai jenis prangko apa yang o kampulkan akan menjad tumpuian
baik dan apa Yang kurang haik P Xeras yang tidak dapat lagi diharapkan
seorang filatelis, tapi akan bahas tentang ;eer:.alg ?anyakk, !:jarena apa-apa yang di
“Arah Pengumpulan Prangko * o : ! dalam keadaan iseng-iseng §aia.
seoang latls.Sebelumn ey Arcy | | <2270 23 bediens Jng
akan bertanya kepada diri sendir apa s3ja. alias rendah harganya =
motivasi hobby Anda dalam dunia filateli ‘ -

ocnet v Kontroversialnya yang jenis a ini di
ini; Apakah Anda senang dunia filateli Indonesia sangat banyak, karena justru

karena; mereka inilah grang-orang baru yang
a. Sekedar ikutikutan teman, kalau butuh bimbingan untuk melanjutkan ke

ada yang bagus-bagus di beli, kalau tidak jenjang filateli yang lebih tinggi.

¥3, tidak beli. Kalau lagi punva waktu baru Jika jawabannya b1, maka pertanyaan

membuka-buka album, tidak terlalu serius selanjutnya adalah : .

dan “memang filateli itu segzalagalanya negara apa yang ingin di lengkapi :

buat Anda”. Misalnya pilihannya adalah prangko

Indonesia. Untuk Indonesia modern,
biasa dimulai dari prangko baru yang
masih ada di loket filateli, di kantor Filateli
Jakarta atau loket Filateli Banfiung,
Setelah prangko-prangko baru di beli,

b. Mempunyai rencana/obsesi di
dunia ini untuk ;

1. Ingin mengoleksi suatu negara
secara lengkap, suatu daerah secara

lengkap, mengumpulkan suatu tema . s
secara lengkap. atau mengumpulkan | | tenuny pertasitendengan ot
sesuatu secara lengkap. Pokoknya ingin Anda yaitu mengkomp

s Indanesia. ko tahun
lengkap. jika pengumpulan prangko

i ik di skala dur
i lomba baik di 5«2 kap, tentu Anda mun
nasiz- l::lgmt'kmubnerintemasiOnal yang 139 swa?;?sg. 1894 dan seterusnya.
o 1ahn aupd lebih kurang 5 kali ke tahun mba;nu agar pengumpulan
e e g ed' ikuti, kalau dapat Untuk me di butuhkan sebuah katalog
Pameran yang dapat di ix| b' 3 bukan terarah tentu At il kakaiog. Prangko
penghargaan, ingat yang.b an’\gfda tapi prangko,.dalzrrg 2 aru, (Baru terbit
hanya Anda, bapak & i I'Je 2da Anda Indoneﬂal );jone-‘ia 1997 harga Rp.
bangsapun ikut tersenYU‘:k; :n o harus Katalog 10
Jika jawabannya a, m & i
bersiap-siap untuk suatu hari M€ '
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Ké,_grrou Pluufcx-o' -
Edisi No. ¢ o
Zalaman 30-33 . Plembe, Olct

30.000,"), Dengan k,
t
berburu prangko 'ndonael;g Anda mulaj
seri prangko Yang di can a. Tidak setiap
walaupun di toko-tokg - <3N di dap,
toko pran Pat
kadang-kadang And, Hans gko besar,
hingga beberapa waky, $ Menungg,,
Jadiganlah terlajy,
membeli sebuah arakab untuk
Sert dalam jym)
banyak padahal yang |4 mlah
ogep o & " g all’\nya belu "
miliki. Lebih baik membel; m di
- eli Secara me
agar Anda miliki semakin bap K fata,
variasi. Terutama jangan rnem[);a I ba“Ya'f
baru terlalu banyak karena sen'T I serseri
belum punya, sebabnya najkr PN
¥a naiknya seri bany,
sangat lamban dibanding dengan serj
::ff;‘al: SEhmgﬁsa. nilai ekonominya lebih
aik lengkapi 'yang langka dulu dari pada
membeli yang normal dalam jumlah
besar.
lika ada satu dua seri yang terlalu
mahal, maka harustab Anda menabung
untuk seri tersebut, ingatlah untuk beli
kondisinya terbaik, jangan mengalah
pada kondisi yang sedikit kurang baik tapi
murah, Jenis ini sangat tidak bermanfaat.
Banyak orang yang selalu melewati
seri-seri mahal/tidak  berusaha
membelinya tetapi mengumpulkan
prangko-prangko yang baru (normal)
dalam jumlah besar, pada suatu saat
orang tersebut ingin membeli seri yang
mahal tetapi harganya sudah berhpa}.
sementara prangko baru tersebut ma_lslh
dapat diperoleh dengan harga nominal
(lebih sedikit), ini disebabkan prangko

yang mahal tersebut sangat langtja/
terbatas sekali jumlah serinya yanE :a;;

tetapi prangko yang menumpu
semua orang juga punya. B

Cobalah Anda renungkan |l!<‘3
prangko kebudayaan 1992 (yan8 d::‘aar;‘ ;
ditawarkan di pasarat. o
komentamya, si A juga puny2 si .
banyak lagi, si C cukup un.tukksn(nj " i
bilang tidak butuh karend tidak a

ober 1996

sar. éaEaiman
0rang puny,,

san::(“:ep untuk m?ngomplitkan koleksi

€pat dan tidak dapat di 3
tawar lagi teara Pal itawar:
membeli' = na ini berarti Anda akan
termasyk yan mua‘ r{ran_gko-prangko

8 8 seriseri baik.
lebihanyak kasus membuktikan, orang

senang menunda prangko yang
mahal (langka) sehingga pada suat
al 2 d u saat
aupun c!xa tetap konsisten untuk
"“;Lengka_pmya t!ia harus membayar
ebih, dan jikalau dia may menjual koleksi
r)::i Langka maka orang akan menawar
. Pertama karena tgak
lengkap, kedua karena tidak punya
vang mahalnya.

Selzin Indonesia, banyak negara-
Negara vang baik untuk di kumpul-
kan seper:i : RRC, Hongkong,
Macau, Singapore, Australia, Taiwan,
Thailand dan laindainnva.

Cobalah  koleksi dengan
konsistensi maka hasil yang diperoleh
akan lebih besar.

Jika iawabannya adalah b2, maka
Anda perlu kansultasi terlebih dahulu
dengan orang yang mengerti masalah
koleksi, untuk jenis b2 inipua ada
bermacam-macam jenis filatelis di
dalamnya :

1. P2lomba (exhibitor) yang
hanya iseng.iseng saja, asal ikut,
dapat medali sudah syukur. pokoknya
asal punva keleksi saja, tidak muluk-
muluk m2mikirkan medalinya.

2. Pe'omba (exihitor) yang serius
menggeluti bidang yang dise-
nanginya berusaha men_1perba|k|
medalinya, satahap demi setahap
mulai dasi silver, large silver dan terus
calau bisa ke vermeil dan selanjutaya.
3 pelomba (exhibitor) yang

| carius, sebelum mamutuskan

3 ada yang cari jika semua

sangat se
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Edisi No. 6
- 4 &p‘tember
) Oktober 1
996,

untuk membeli koleksi :
pelajari kemungkinan,ke"::zgiddna
koleksi tersehut mencapai m-e:;:?
(ertinggi, misalnya medali mas (gold)
dan large gold

Jenis ke 3 ini perlu konsultasi
yang benar-benar dan harus di
crqscheck dengan pakar-pakar lain
agar tidak menyesal di kemudian har

Sebenarnya untuk meniadu:
seorang pelomba tingkat 2, tidaklah
sukar tetapi harus berkonsultasi aulu
dengan pakamya. |barat membangun
(umah, sekilas kelihatan sangat
mudah, heiithatu hata, semen, pasir,
kayw, besi, lalu mulailah mengerjakan
sendiri, setelah 2 tahun biaya sudah
habis 200 juta, tapi rumahnya masih
belum sempurna berdiri. Padahal
kalau si empunya rumah sebelum
*memhangun” sendini, herkonsultasi
dulu dengan ahli bangunan/
kontraktor/mandor, mungkin dalam
waktu 3 bulan sudah selesai dengan
baik dan biayanyapun g0 juta s3i3

cukup.

Peran konsultasi filateli mem§ﬂ§
sangat penting dalam bidang lf".
bidang pameran. Oleh ¢ebab 1Y
banyak kolektor-kolektor yang
menggunakan konsultan/ pakar unty
“srahan” lebih berhasil dari padd
kolektor “membangun ruma sendi
tanpa kontraktor" yang piasany?
sangat lamban mencapai hasilny3-

Kategori pelom a ke-3, 32

tidak perlu dibahas: karena k<
langkaan filateli sepert int
Indonesia.

Dengan memegang urah yang

D bai
3ik, maka seseorang akan

z\aengkonseptrasikan pikiran, uang
in perhatian pada suatu bidang
saja.

Contoh soal :

Kclektor A .

Uang yang telah dibelanjakan
untuk prangko Indonesia Rp.
5.000.000, Australia Rp. 5.000.000,-
Inggris Rp. 5.0€0.000.~ singapore Rp.
5.000.000,, Netherland-Indie Rp.
5.000.000,-, Jerman Rp. 5.000.000.-

Kolektor B
Uang yang telah dibelanjakan

untk prangko Netherland-Indie Rp.
30.000.000,

bih serius karend
koreksi B jauh lebih baik dari segi
kualitas dari koleksi A, walaupun siA

unya enam koleksi tetapi tidak ada
yang dapat dibanggakan kfrena
rendahny? tingkat keseriusan

koleksinya-

Kolektor B le

selamat perkoleksi prangko

dengan terarah !

/
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BlJJ.etin FII.ATEI,IS,
i N 2
Edisi No. 24, Desembey 1989, Halaman 7, 8 dan 9.

Sokacrnya : _
mengumpulkan : _ Bl t "
tematik kﬁkﬁstma] 5. dyakes atet ;.:‘:l-:—t Sela—
versi Indonesia TAE Sl ctam targn) At B
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etin FILATELLS,

gdisi No. 24, Desember 195
? .Balaman
Ty

8 dan 9.

ian a . t
penikian pula dengan prangko Pemi) Pada bagian | m i
319(0 Pemilu -

L prargn et e e

salib di atas hanya kesil saja
Ini dapat ditambah dengan ca N

Mm sebelumnya. Lalu apg ‘l’os‘d;usus
gaaber pahlavan nasional (terb i

a yang bernominal 75,-
.Sambar Ap-#3,=e
gereja yang ditandai dengan

<un ji

A ? Pada p Ju. qa'n' Sri Paus seperti telzh di-

itan tahun 1951-2 saya, mungkin prango ber =
)» pahlawen revolusi (1968) -

',4“‘ :t’ awan
5 3 pahl Yy

da Kristen (Protestan dan
Katolik)
dengan sub dapat i
kin Judul koleksi "Iman Ktist:l a:g‘:ux:s:::: e kcmld(Si' i
z zzn dan K ran".

p{ luar itu, bila usaha
’ menampilkan koleksi tematik Kekristenan versi -

,Imbnesla mau diteruskan, maka
’ terpaksa ki
yang dikirim melalui pos (lihat cmtmap:g:a W‘Q'?'_‘;-"::‘ ;;rruzl-sa:wl gereja

GEAOJA KFaSTEN PASUNOAN

ot nud
TAh Serves Load e
. o2
Onenag-tesasts Tiewe = ?Q,s/
e %
Gambar 2

CEREJA PROTESTAN & u%?“‘..s'“"‘”"‘" MARAY
‘.?.’.?'Lrunxwum xALM BAFAL

P, __’_..—-.—Alc-——"
. |.--tl

A\l

“ .M ”M'm- sares . . . . -
/?j" PANITIA HUT V1T KD 1989 RN -
——— et 117 " v

Hal ini mutlak harus =
dilakukan, sebab bila

hanya an’ter
batas pada prangko dan
cap pos tematik Xekris
tenan, jumlahnya akan
terlalu sedikit untuk

diikutkan dalam pamer-
an misalnya. Bahkan =
untuk ikut pameran ba-

26 lembar kertas parer
an.

Karen3a jitulah, rasanya
tidak terlalu berledil
an bila kita mengirbau
pihak Pos dan Giro un-
tuk u_reﬂerbiU‘an prang-—

teratik Islam di Inco-
nesia dapat dikumpul -
m@wraﬂg"o
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‘Buletin Filatelig
Ediisi No. '
©- 24, Desember 19gg S
5 aman 7, 8 dan 9.

pergambar masjid dan MIQ, un
gambar pura dan candi (
nya Borobudur), maka rungkin
N baik d
dan berdaya tarik wisata untuk gi ipilih gereja-gere
Jadikan gambar o ja yang bernilai sejarah
angko tematik Kekristenan.

Sekedar usulan, dapa
t dipils

dral, keempatnya di Jakarta 1pilih gereja Immanuel, s
pat ziarah (Gux Maria) » -gereja Blenduk di S tar;‘" dan Tugu serta Kate-
Sendangsono di dan mungkin J tem—

tinggi dan s 2 di Ja Juga
rah daya tarik bagx Uisatauanw:SI:g,g::nYa{'gn?myai nilai Seja @
domestik,

* Akhirnya "SELAMAT n
TAHUN BARU 1890" bagi ;::::L .bagi yang merayakafnya dan "SELAMA
semoga keinginan 1 landa:-llaten? pembaca bulletin qumust rErS.
ber 1989 ( wsrrut. seya sebaijmsep?ru disebutkan dalam FILATELIS edisi Okto -~
da 'tinggal landas' (tinggal dya lepas landas' (lepas dari landasan) daripa-
Sar: SoiFO5s FILAVELTS o i ]..andasan)l dapat benar-benar tercapai

berisi dan bermutu untuk memacu PEIkarba;ngan 1

lateli di negeri tercinta ini.*s*=*
: 8 (Berthold DHS)
:“::’:‘:':‘::m. B i ididriddgnidhed
.;;ssaszsssasmasssaszssssss;aszmazasszzsa;sasassé’s’?a‘s‘iia‘s‘s‘iz‘i:?s‘s‘é?iz‘ié?iz’
sesrseaseaBIRRUaTL '“‘“‘“..‘.‘"“""*“‘*““"““ctt“tt‘t‘tt‘tttc‘tt'
*—TERSEDIA BAGI KOLEKTOR wmm3i 3 —— DICART UNTUK DIBELT —— ¢
e kertas, pocket caln 1. Prangka (proof) JATBORE NASTONAL
- altara First D=y Cover/FIC, 1955 taroa glgi, palr (gandeng -
- aneka uang Indonesia/ dua), kordisi Munt tanps Hinge.
juar negeri, Katalog Zornebloen NO. 137A s/d
- prangko-prangko, wedalls dil. 1a1A, kondisi balk.
Penawaran maksimal Rp. 125.000,-
JUG A : - bulartasa 1700 ek ook satu sat lengap, sudah
~ oocamwacas / termasuk ongkes kirim tercatat.
kado , sampul PFI Reg. 4S-
- g;m -d.l.l 3 i. sml/:::::::‘:eqlu:ptwa
- ’ " Indonesia (bukan <P resml).
amuka
HUBUNG I: A. sampul /kartoo3 keglatan pr
. tuar negeri (termasuk SHP) sebe-
75
oy OKO 1um tabun 19
! (No. 2 3/d 8 wirlm fotokopl dan se-
@ Sm onery butkan kondis! serta mrd‘k:;:q
Peb il _ Books - S18¢ . penavaran ditu an 5
R B e :au‘fn;r)mao o5, J1. Slamet Riya-
ZJI."M 024 -z"s’ di ‘V/lsv J‘k.(u 13150, =
SE 50139 “‘oo“(SIA * * —‘//*
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DIMULAI DARy

"WARISAN"

apan sesungguhnya

prangko Indonesia  dj-

buat? Dalam daftar (list)
yvang dikeluarkan oleh Scott jelas-
jelas dikatakan bahwa prangko
pertama Indonesia dibuat/
diterbitkan tahun 1950, Padahal
hanya satu tahun Indonesia
Merdeka (17 Agustus 1945) atau
tepatnya tahun 1946 Indoresia
sudah “"menerbitkan” prangkonya
sendiri. Mengapa Scott List
mengakui tahun 1950 sebagai
lahirnya prangko Indonesia?

Ternyata  Scott mengikuti
“pemikiran” Belanda yang
sebenarnya sudah lama

ditinggalkan Belanda sendiri.

Dunia filateli Indonesia mumani
sesungpguhnya mcnz\ri.k Llntu"
diamati sejarah kclahlr?nny‘l.;
Scbab Indonesia pernah dxljz:'iaal
jajahan Pemerintahan l(<)onhun.
Belanda lebih kurang 35 :jalah
Scakan menjadi mcltd‘-‘k:n“urut !
sesuatu yang mustahil (m

: .i Indonesia.
penjajah sendiri) bagi In

6 dan 7_

OR PRANGKQ
No_ ?
Balaman

3> Mazet_pp .0 1996

Toh kemudian terbukti bangsa In-
donesia melaluj perjuangan
kemerdekaan yang panjang
berhasil lepas dan merdeka dari
jajahannya. .
Bahkan Scott mengakui Indonesia
memperoleh kcnwrdvkannnya
pada tahun 1949 dan bary
mengeluarkan prangko tahun 1950,
Memang Belanda tak mengakui
Proklamasi Kemerdekaan 17
Agustus 1945. Belanda mengakui
kemerdekaan setelah peng
Kedaulatan Indonesia t
Desember 1949,

Kasus

akuan
anggal 27

(sebut  saja begitu)
"kemerdekaan” Indonesia inj mirip
denganapa yang dialam Amerika
Serikat. Amerika Serikat tahun
776 yaitu saat memproklamirkan
[_)L-L-l.;mtiun of Indetendent dan
menyatakan lepas dari jajahan
Inggrs. Sedang Inggris nmengakug
kemerdekaan  Amerika bukan
tahun 1776 tetapi tahun vepgi




. Croy,
S CO P

Lo

St

Sampul surat buatan sendiri diberi prangko dengan cetak tindih memakai mesin (barig
atas) dan prangko tanpa ceiak tindih Netherlands Indic (sepasang prangko 3 sen) dan

prangko pendudukan Jatva (scpasang prangko 3,4 sent) memiliki tanggal prangko Klaten,
25 Mei tahun 1946,

Inggris sendiri. Mungkin memang
beginilah gaya penjajah itu
Memperlakukan jajahannya!

Negara Republik Indonesia yang
masih baru "mewarisi” sistem pos
lepang dengan  prangko
Peninggalan penjajahan Jepang
(Jepang menjajah Indonesia dari th
1942-1945) yang berupa : sejumlah
besar prangko terdiri dari terbitan
Netherlands Indie baik yang
Memakai cetak tindih Jcparfg
Maupun tidak; Malaya (Inggris)
dengan cetak tindih Jepang dan

prangko vang dicetak Jepang
sendiri khusus untuk daerah-
daerah Jawa, Sumatra dan Malaya.
Uniknya prangko-prangko itu
cukup lama bisa dipergunakan
begitu saja tanpa cetak tindih Indo-

nesia.

Dari sejumlah prangko
peninggalan Jepang tadi, ada
sejumlah prangko yang bisa
disebut sebagai dasar terbentuknya
filateli di Indonesia. Prangko-
prangko pembentuk dasar filateli
di Indonesia itu terdiri dari
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pated Noo 3y Maxret-April 1996, Halaman 6 dan Te
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Inilah kartn

wesel pos Internasional yang digunakan untuk keperluan tokal di

Tulungagung (Iau{a 'ﬁnzur) dan dikirim tanggul 3 Juni 1946. Wesel itu diterinta reesokan
harinya dengan disertai keterangan @ “bea 12" (Ongkos Rp 1,-).

prangko Netherlands Indie, 15
prangko Malaya, enam belas
prangko Jepang dan 36 keping
prangko pendudukan Jepang.

Seiring berjalannya  waktu
prangko-prangko tadi akhirnya
muncul dengan cetak tindih Indo-
nesia. Yang pada akhirmya (th 1946)
Republik Indonesia menurbitkan
prangkonya sendiri dan benda-
benda pos lainnya.

| Awal Kisah Pos

Yang terjadi kemudian setelah
terbentuknya dasar filateli [ndone-
sia ialah (setelah Scekutu’
membebaskan sejumlah daerah di
luar Jawa dari penjajahan Jepang)
Indonesia mengambil alih layanan
pos di Jawa bulan September 1945
dan Sumatra bulan Oktober '45.

Artinya, Indonesia  belum

memproduksi sendiri. Baru

menangani jasa layanan pos. Da.ri
sinilah sejarah pos Indonesia
berawal.

Peninggalan Jepang untuk Jawa
hanyalah prangko Netherlands
Indie dan prangko pendudukan
Jawa serta benda-benda pos lain.
Jepang juga tak pernah
menggunakan cetak tindih pada
prangko-prangko Jawa dan Neth-

erlands Indie bahkan tetap
menggunakan  sebagaimana
aslinya.

Yang menarik ialah selama revolusi
Indonesia, muncul prangko buatan
sendiri masih sederhana. Misalnya
banyak prangko memiliki garis-
garis dibuat dengan menggunakan

pena, pensil atau sapuan kuas.

Prangko [ndonesia yany “agak



354

EKTOR PRANGKO,
-gaisi Ho- 3» Maret_aprj

- (ingat dalam tanda petik

modeﬂ"

scbab memang dicetak saat Madura menggunakan nam?

rcvolusi tengah berkecamuk) mereka di prangko-prangko tapi
hal itu dilakukan hanya untuk

uncul cetak tindih dengan kata-

pocblik Indonesia. Kadang- tujuan keuntungan semnata-mata-

kata RL’

xadang digabung dengan tulisan Demikian sebagaimana ditulis ol¢"

PT.T. (singkatan dari: Pos telegram M. Hardjasudarmo dalam Ameri-
can Filatelist Juli '95.

TelEPO“)' Banyak kota di Jawa dan

KOLEKTOR PRANGKO
gaisi No. 4, Mei-Juni 1
galaman 22 dan 23. 290

EJARAH FILATELI
NDONESIA

(Bag. 2)
emakin banyak ceta_k tindih dibuat [ walau pun prangko-prangko itu
menggunakan mesin modern dan jumlahnya mencapai 26 definitip di Jawa,
muncul permulaan tahun 1945. tetapi masih sederhana, sebab prangko
semuanya digabung dengan satu, dua, lainnya dikenal perforasi dergan perforasi
tiga garis yang menguntungkan nama lama ganda, non-perforasi, dengan atau tanpa
apakah Belanda atau Jepang. lem, dicetak, cetak ganda, dibuat pada
Prangko-prangko pertama Indonesia wertas biasa atau kertas tinta air (cat air).
Salah satu yang menggunakan caf air itu

(diterbitkan tahun 1949) terbaca tulisan

~“Made in USA".

Terbitan definitip terakhir memiliki nilai
p. 15,- Penguasa militer

muncul pada permulaan tahun 1946
untuk memperingati setengah tahun
Kemerdekaan Indonesia. Dua jenis
prangko dengan cap tambahaniitu muncul
dalam perforasi maupun non-perforasi paling tinggi : R
serta memakai lem dan tak memakai lem. tanya mencetak 500 keping prangko
Sejumlah prangko yang seluruhnya darurat untuk Solo (J‘ateng) dan yang
perforasi juga ditampilkan. Prangko- selamat hanya 50 keping. Lalu ml:mcul;
prangko ini segera s3ja diikuti oleh satu . enam macam harga dan tiap karga dicetak
edium isi tiga keping- dalam heberapa warna dengan
menampilkan foto Presiden Soekarno

set prangko ukuran m
Akhir tahun muncullah prangko serial ; : :
bergambar suasana medan perang. 1182 dan Wakil Presiden Moh. Hatta. Tapi

sayang prangko-prangko itu tak jadi

kan tahun 1947, dua

prangko lagi diluncur ;
1948 dan tigd lagi

prangko lagi tahun
tahun 1949.
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artu pos java itu yang
PrT, REP/Indonesia m
) dan fr"(l('n;:.lh kiri)

Hanya satu dari selruh k
di Sumatra. Cap bertuliskan
Kartu pos “d” (tengah kanan
jenis “c* (kiri bawah) dan “p~ (kanan 3t
Pada kartu pos “a~ dan ~¢” terhaca 13

diedarkan karena keburu datang Aksi

Militer Belanda Il Desember 1948.
Tahun 1947, pemerinlah Republik

menganut pergantian untuk vokal o€

digunakan di law:

enandar ban

adalah r p unehi
adanya intlast.

as). Hal itu terjadi karena
(Repro : AF).

nda surat (elah disensor.

me
terl
dig

njadi u. Pada
ihat pada cetakan
anti menjadi Repu

pos Sumatra.

prangko, parubahan i

Repoeblik yang
b'ik. Begitv juga

a.Cap pos senilat 75 sen digunekan

yak kantof
jilar baru daci
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‘KOLEKTOR PRANGKO

gdisi No. 4, Mei-Jynj

paaaAtulisan_ nama prgsiden Memakai
piarpun presiden sendiri selaly meﬂu!i:;q u,
namanya dengan ejaan Soekarno, 9

Oleh karena meterai sering digunakan

sebagai prangko biasa, terjad;
kekurangan hingga meme’ral:‘;::h
dilakukannya cetak tindih pada du:
prangko Netherlands Indies dan memiliki
nilai (harga) baru dalam sen dan

danporto (denda) tahun 1948, Pemakaian
prangko sekaligus porto ini berangsung
sampai tahun 1951. Selanjutnya tiga-
prangko definitip tahun 1948 dan 1949
kadang-kadang digunakan sebagai denda

menggunakan katakata sege/ (prangko) .

Prangko warna biru imperforate (tak
memiliki plpgiiran berlobang) senilai Rp.
15,- yang dikeluarkan oleh Pemerintahan

Militer Daerah Surakarta.

caranya sederhana saja yaitu dengan
membubuhkan tulisan denda.

Benda-benda pos terdiri dari kartu-
kartu pos eksklusip. Ada dua kartu pos
pendudukan Jepang dengan nilai 3,5 sen
dan lima sen. Kartu pos itu bisa digunakan
begitu saja atau dengan tulisan tangan
cetak tindih. Menjelang akhir tahun 1945
nilai kartu pos naik menjadi lima sen dan
setahun kemudian menjadi 10 sen.

Banyak kota menggunakan cap
terbuat dari karet yang menandai pos
sudah dibayar, atau dengan cara lain dan
diberi inisial nama kota bersangxutan (dari
Mei 1945 - Desember 1948). Besar beaya
tertulis tangan. Stempel karet juga
digunakan di bagian depan sampul.

Kartu pos Indonesia yang pertama kali

dikeluarkan memiliki nilai 5 sen. Tapi
Karena inflasi maka nilainya menjadi

1996, Halaman 22 gan 23.

gj"U:lS) 10sen, 100 sen dan Rp. 1,- sampai
1,5},,~?"' Tercatat kemudian 775 kartu pos
19 121 Pp. 15, dikeluarkan pada Juli

_49. Dilaporkan hanya ada 5 kartu pos
53ja yang masih ada sekarang.

Penundaan (cancellation) dilakukan
dengan menggunakan alat-alat Belanda
alau mirip buatan Belanda. Jugd
digunakan penanggalan Jepang Sumer:.
Cancellation tanpa tanggal pada kartu pos
masa itu diduga digunakan sebagai tanda
validitas. Sebagai sarana menandai
naiknya harga benda pos.

Cap-cap propaganda menggunakan
disain-disain sederhana hanya berisi teks
saja kecuali satu buah cap memakai
bendera Indonesia dan sebuah lagi
memakai gambar bendera Indonesia dar:
bendera Cina nasionalis. - ...~z -. "%

Kata-kata yang umum menyertai cap
propaganda itu ialah : Merdeka.

Surat militer dikirim bebas bea dan
hampir semuanya berbentuk kartu pos.
Surat-surat kiriman itu ditandai dengan
stempel Pos Tentara bisa berupa tulisan
tangan, cap maupun cetak. Tanggal pos
divisi maupun batalyon dibubuhkan pula.
Biasanya di bagian alamat pengirim
diletakkan cap tersebut. Cap-cap pos
khusus hanya diberlakukan di Jawa. Ada
dua jenis cap tanggal pos berbentuk
lingkaran dan resimen.

Isinya terdiri dari nomor kesatuan
militer tertentu, lokasinya, tanggal. Juga
cap tertentu lain seperti “Resimen 7/
Komunikasi”. Sedang sensor sipil
menggunakan bermacam tanda dar:
permulaan tahun 1946 sampai Desemhe-

1948 umumnya berhentuk lisan * Telah
Ditilik”. Baik angkatan darat maupun
angkatan laut menggunakan cap seasor.

(MS).
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aman 5, Juis
22, 23 d;;A%\istus 1996

2Lunel I'(.'L:c;“'j"

'?Jnlun Hanabe o

and lociirbalnl '...'n'"'u '
yoaitriana)

v Lo eeenignay

Empat prangko Ned. Indie dengan berba ai cetak tindih zaman

endudukan Jepang. Termasuk Tapanuli Hinomaru (bendera

matahari Jepang) ada prangko senilai 7,5 sen (paling kil i
ada cetak tindih, Igin - dengan dobel bulatan d(fn Irginégl)vdlggg
wilisan : Indonesia sMerdeka - Rakyat Bahagia.

SUMATRA

Di pulau ini pej
bekerja dengan prangko ya
hanyak dibanding rekannd
Nederlands Indie,
. Malaya (ke

abat Pos indonesia mulai
ng macamnya lebih
di Jawa. Di samping
{;rangko-prangko
duanya pada masa
Jepang dan

prangko
lainny3 meliputi
pendudukan Inggris atay jepang),
eluaran lepang untuk Sumatra.

gunakun cetak tindih
un pendudukan
juga dibenarkan
dalam kasus di

prangko ki

semenjak Jepang meng
di Sumatra selama 3,5 tah
prangko-prangko lain
ia. Misalnya

di Indones!
pon tak menjelaskan harga

mereka,

digunakan ;
a, katalcg Dai Ni

Jav<
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Edisi No.
Halaman 225' Juli-agu
» 23 dan 24Stus 1996,

-

yadkew (e e
i far STV =

- e %a o
-

L =) Feranr, -~ i
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..-\’k '....h

eeh,

Sepucu
perang

k surat ci kota Aceh d
engan cat ]
dengan label LhokSeumaweLdaa::agilszg.l lggrl’agasgbeiu:z
ceta

tindih Bar-T sepasang pada ¢ i
prangko Jepang seharcs i \‘_erF”.'a"gl\') Konijnenburg 10 sen dan

prangko secara oasti atas prangko Ned. Indie

dar Jepang.
Dalam hal ini telah digunakan cancel secara

luas di Sumatra. Cancel tadi menggunakan kata-

kata : Rep. Indcnesia. Cetak tindih Indonesia

dari bulatan atau segi empat yang

terciri
akan t2ngan dalam

ditekankan dengan menggun
u biru teronsg.

warna hitam ata
nakan cetek tindih

Daftar yang mensgy
gai berikut :

ndih dilakukan di kantor
anjuga dilakukan

manusia adalah sebx
atra Utara. Cetak Ui
dan yang kemudi
Prangko-prangko dihagikan
timur (kini

Sum
pos besar Me
di Peimaiang Siantar.
tuk cigunakan di
sumatra &4
n kantor

orovinsi pantzi
tara), Aceh dan Tapanuli.
pos di Sumatra

engurimkan suplat mereka ke
Jua jenis prangko cetak tindih
muncul persama dalam

un
Privinsi
getelah

erintdhkan m
s cen

seluru

dip
Atedan,
jecang d

pmkti

apat ditemukan
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TRANGKO Ed
Kowmanlm iei Ne 5
ma P y Juli-
Amen 22, 23 danég.i?tus e

kombinas;
"asi dengan cetak tindih Indonesia Medan.

Ad o
'ndon;'cclak tindih straight.line Repoeblik
1a dan Rep, Indonesia sama halria seper:i

bul
vatan ganda dengan tulisan PT.T. Indonesia.
e i i
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Meskipun ada blokade Angkatar Laut Belanda, surat-surat
yang menggpunakan prangko Republik banyak ditemukan
muncul di sejumlah negara Asia. 5ampul ini, dipotong tapi
tak dilipat dikirim dari Siboiga ke Bangkok pada I idei 1947.
Prangko Ned. Indie ditindih dengan tulisan NRI dalam
lingkaran, Sampul surat ini telah «lisensor penguasa dan dapat
‘S'E’Z'-’(ID pada helai prangko 40 sent. Dengan w:lisan NRY/
SOR.

atra Tengah. Cetak tindih itu digunakan atau

diperintahkan dibuat oleh kantor pos pusat di

padang dan (pada Agustus '46) di Bukittingg.

T‘ juannya agar digunakan di provinsi pantai parat
u

Sum
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Edisi No, 5 P
alaman 22”231%;;‘\%2?1:“8 1996,

S ‘( . "
/’__ﬁ ( ek“ang Pff)vms, Sumatra Barat), Riau dan jambi ;

) .
Prangko ity al;

i Cap tangan Rep. Indonesia dan
tulis

N Rep. Incleneyia, REPIND, juga NRI (Negar
ublik Indonesia) Prangko ini hanyak sekalt
Variasinya hingza tidak jelas diketahui mana yanz
asli atau mana yang dahulu.

Rep

Di kota Bengkulu muncul prangko dengan can
- bertulisan Republik Indonesia dalam dua baris
dengan atay tanpa bingkai (frame). Di Palembanz
Prangko dengan tuliskan RI dengan atau tanp2
bingkai REP/INDONESIA dan REP. Indonesia dzalam
bingkai dan tulisan PTT/INDONESIA. Konon
kabarnya prangko-prangko ini adalah produk lokal
Teluk Betung.

Ada prangko amat langka buatan Kuala Tungkal
di Jambi yang memiliki tulisan terbaca PTT/
INDOIVESIA (di sini huruf N digantikan oleh angka
4 dalam angka Romawi IV sehingga terbaca
INDOIVESIA. Benar-benar menarik dan sangati
langka.

! s ~

e =
SER IS PDRE

R ook’

el

Prangko definitif pertama muncul

bulan Mei 1940 dan terdini dari 3
u h

huah prangko dengan tulisan Fonds

ko ini muncul
Kemerdekaan. Prangxo inl
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dengan atau tanpa perforasi bahkan
ada yang muncul dengan perforasi
salah.

.Prangko-prangko ini dikeluarkan
dua bulan kemudian pada kertas
yang berbeda dari semula, demikian
juga warnanya tidak sama. Pada
beberapa tahun kemudian, prangko-
prangko ini dicetak ulang sering
dengan warna dan nilai berbeda.
Juga ada yang tetap memakai tulisan
Fonds Kemerdekaan, ada yang tidak.

Tetapi muncul pula tulisan BPKPP
yaitu Organisasi gantuan Korban
Tragedi Palembang, Pos Udara serta
nilai baru ditambah motip bunga
besar atau kecil untuk menutupi

harga lama prangko.

Juga pada th 1946 sebuah
prangko dengan nilai 40 sen muncul
lengkap dengan gambar Presiden
Soekarno. Prangko ini dijual dengan
harga tambahan menjadi 60 sen
untux Dana Kemerdekaan. Prangko
ini dibuat dengan/tanpa perforasi,
dengan perforasi yang salah dan
dicetak di atas jenis kertas berbeda-
beda. Pada th 1946 muncul lagi tapi
h dinaikkan harganya termasuk
satu prangko dengan harga
tambahan ditulis menggunakan

tela

lisan tangan.
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e
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%52 dan 23.
lain yang muncul tzhun
47 adalah empat buah prangko
3 ,n unfinished dengan cetak
epa grangko (terbentul cap pos).
t?e,bentuk hutut 1”7 (gulden
da) dan N.R.I (Negara Republik

ah KOLEKTOR PrRANGKO,
September-Oktober

1995,

rendah (dua maczm] dan cfcgtafr_ 5;1;"‘0

keping untuk yan3 mlainya lebih tin23!
Dua prangks vang dibuat di I_a\'f?‘::
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dari Angkatan

alas). angk

an tanda sensor

an tangpal cap bulat (kanan

|
)

kar dikin

o« behas prangko (Kartoepos Tentara) e

Kartu pos mslitg

njukk

atas me

esatuan yang dilempat di Tegal. Tanda jang

menunjukhan k

Laut.



364

PRANGKO

KOLEKT:)II;. 6, Se 'l':e
g 1isi ’ Plembery._
enggunaan secarf spgradis tulisan
05 telah dibayar” baik dengan
1angan maupun cap karet

Banyak pranglfo baik Ned.Indie
maupun jepans (di masa pendudukan
dan prangko Jepang Se“_d'_") dan Prangko
Indonesia yang provisional maypyp
definitip diterbitkan kembal; dengan

“bea
ulisan

Larakteristik berupa cetak tindih tiga -

bunga cengkeh dan kata ORI (singkatan
dari Oeang Repoeblik Indonesia) inj
pertepatan dengan dibuatnya uang RI,
Dua jenis prangko lain yang digunakan
di Lampung menunjukkan inisial berbeda
yaitu NRIatau PTT URIPS (Uang Republik
indonesia Provisi Sumatra).

Seperti di Jawa, benda-benda pos
Sumatra di masa itu hanya terdiri dari
kartu pos saja. Jenis benda pos pada
masa pendudukan Jepang digunakan
secara eksklusif pada awalnya dengan
berbagai cetak tidih Repoeblik {ndonesia
pada cap pos. Dan kemudian tambahan
nilai yang lebih besar lagi sehubungan
dengan laju inflasi.

Dua jenis prangko dikeluarkan th
1949 untuk memperingati berdirinya
pemerintahan baru di Yogyakarta. Dua
benda pos propadanda dengan muatan
cacad veteran dari Sumatera tengah dan

sekeping prangko senilai Rp. 5,- diduga
telah digunakan berkirim surat ke Aceh
dikenali sebagai “tidak laku” )

Sejumlah prangko yang sudah dicap
. pada sampul menggambarkan kartu pos
Java seharga 10 sen bergambar juru rawat
wanita Palang merah, muncul di
Palembang cancel th 1947. Mungkin itu
merupakan proof atau gabungan
Potongan kartu pos asli.

Selain itu kalender Jepang Showa
sering digunakan pada awalnya, namun
akhirnya diganti oleh_kalender Barat.
Sebagaimana diketahui sebglumn‘Z’:r;
cancel PTT/REP/INDONESIA diguna |
di 101 kantor Sumatra. Banyak Cinrc:n
Propaganda berbentuk besar, ling :ling
dengan tema independen. Yang P

9)
ktober 1996, Hal % 3

sed " i
lek:ﬂ::?a dari bentuk cancel ini hanya
Sumauala dan terlihay digunakan di
Kl tengah dan Sumatra Selatan
singka(mat Soeqah Diperiksa atau
sensof an Sp sering dijumpai ditanda
e untuk warga sipil yang digunakan
S Pertengahan th 1946 sampai
eptember 1949, Tanda-tanda sensor dan
surat militer tidak umum ditemukan pada

suratkawasan Sumatra dibanding di Jawa.
Di Sumatra tak dikenal kartu pos militer
yang dicetak ulang. tetapi label-label
Sensor semakin sering dan bebas diguna-
kan (th 1946-1949).

Masyarakat  Palang  Merah
-memainkan peran sangat membaniu
selama tahun-tahun penuh gejolak
tersebut. Surat-surat antara daerzh yang

.diduduki atau diperintah oleh pasukan

‘yang bertikai seringkali ditangani oleh
organisasi ini. Diketahui ada empat
masyarakat Palang Merah yang aktif:

Indonesia, Belanda, Internasional dan
masyarakat Cina,

Dalam sejarah pos masa ini, apayang
disebut “Vienna Prints” menduduki
tempat terhormat. Umumnya cetakan
Vienna itu besar, gambarnya banyak
warna dan dipesan langsung oleh
Pemerintah Indonesia melalui seorang
dealer prangko New York di State Print-
ing works di Vienna, Austria. Sebagian
kecil dibuat oleh E.A. Wright Bank note
Company di Philadelpia

Prangko-prangko itu hanya punya dua
fungsi :Sebagai sarana propaganda di luar
negen untuk kaum muda republik dan
sebagai prangko pos di Indonesia.
Sirkulasi di dalam negeri diduga dimulai
15 Desember 1948 yang kemudian
berhenti hanya beberapa hari sebelum
aksi Militer Belanda Kedua.

(Bersambung)

dan 23.
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Naja_lah Kaolektor Pra
saisi Moo T» P e
X ‘Desember l

gg_laman 22

::'e\?\gzsal;u;:ra?\‘au‘m" udara
. gko menca .
tujuannya sampai de pai

engahan tahun 1949, Bem‘ngan

ymentasi untuk dan r“eneacam
validitas pfangko-pl’angko ini se’[";an?f
prangko yang sah, telah muncualgan

prangko tersebut dan Cet' k
ulangny2: telah menjadi paket maha 1
untuk dijual oleh para dealer :,
negara ini dan di negara lain selam;:
bertahun-tahun.

Prangko-prangko ini dikenal
sebagai prangko used pada sampul
tetapi Yang terbanyak adalah
prangko cancel tanda-tanda post.
beberapa sampul tak terelakkan
memang terkirim lewat pos tetapi
yang lainnya jatuh ke tangan nlatelis.

Beberapa prangko provisional
dikeluarkan dengan bermacam-
macam kepentingan dan berbagai
peraturan pos - banyak diantaranya
masih belum dike!ahui-menciptakan
sampul sangal menarik dan jusa
penda-benda POs lain.

Elemen-elemen inilah yang
membuat filateli pada masa revolusi
Indonesia demikian menarik dan
juga telah menciplakan alasan yans

prangko-pfan
Kecuali Anda

recomendasikan un
filateli jepans

dengan asosiasi ! :

(Nipon philatelic society) Sek;e;

nya: L.B. Voss€ vinkenhean- 3,18
Nederlands

1.B. Heiloo, 1951 The

996,

Sun?:;:::, kawa-san di Jawa dan
Bl cec ada di tangan satu pihak.
ot ara geographi maupun
tii sejarah, filateli di masa
et e revolusi indonesia dan
iR lenntah:m Hindia Belanda

eBah perang, saling berbenturan.
% anyak daerah di Jawa dan
Imatra berada di tangan salah satu
(pihak) pada waktu yang berbeda.

Orang-orang Belanda atau orang
Indonesia saling meminjam satu
sama lain menyusuili pendudukan
kota atau satu wilayah. Seringkali
kantor pos Belanda dan Indonesia
beroperasi secara serentak di kota
yang sama. Untuk kelengkapan
filateli maka pos militer Inggris,
Inggris-india, Australia, dan pasukan
Amerika dan mereka yang mem-
berikan pinjaman kantor pada waktu
perundingan Renvile juga harus

dikoleksi.

Dalam susunan artikel ini dua
kerja yang tidak diganti atar Ai-
abaikan ialah penggunaan kor«:l-
tasi. Untuk sistematis layout, prangko
atau benda-benda pos maka
petunjuk katalog Dai Nippon Saciety
dijadikan acuan.

Informasi mengenai sejarah pos
didapat terutama dari buku saku
Poststempels karangan Bulterman.

(Habis)-
R
_—
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o,_gg-ron PRANGKO

si No.

- K
gdi

2 Januari 1996, Ealaman 28 dan 29.

METERA

BUKAN PRANGKO,
TAPI ADA YANG SUKA !

. L b
Seorang dokter jadi kolektor tanggult.

= Kolektor meterai,

* Jadi saksi jalanny

awam. ada

agi orang
=ud
sudah

anggapan seaxan
hukum bahwa metarai itu
sama dengan pransko. Jadi.

a met2ral atau

mudanhnya. prangho £ Mgt
ngko 1 Salintas

meteral ¥@ pra

anggapan vang hidup &t kalangan
pemakai benda F°©* bernama
meterai, pahwa met2rat juga

prangXko. itu benar seratis parsen.

Tadahal, walaupun metarai $eCara

umum di jual di kantoo oo
depot-aepot penjus.!

meterai bukanlah pransas \lamanyg
meterai sangat mirip denzad weniuk
ada geri=inyd ada

prangko

ilat ] : o 2ahas
nilainva. int paiing IR 2ahasd
Uaruod

populernya disebut =

aoau di

toannlia pes)

S tall tak
sama’.

sjarkan

Prangko resmi dik
dinas pos sabagai tand
telah melunasi beay?a vanz

j0iz A0S

dikeluarkan bagi sejumlah bReds
kiriman lewat dinas pos Jadi secatd

belum dapat pre
a sejarah Pemerintahan

dikat

hizarkhi strukiusal dikeluarkan olsh
D2partemen Pariwisata, Pos dan
Te!l2komunikasi.

Sedang metarat. dikeluarkan oleh
Departemen Kauangan dan diedar-
kan melalui kanzor pos-kantor pos
vangada. Bisa disebut meterai hanya
numpang l2was saja di kantor pes
sampai kerada maskyarakat

agz:

pamakainya.

matercai bukanlan

Jelas di sini bahwa
5 pada

Bahwa
selanjutnya ada ot
kegemaran

prangko.
pe:kembanga.

punve

menzumpulxad maz2nal itu sah-sah

;aja Namud b
(keolektar) Jdax dapat disebut
ai filatel:s 3a2t ini. Entah kalau

anz ydng

narsangkutan

e \"‘\7
RREE)

:eba3
sgazu saat panu & qasukkan dalam

azelis,

1olompok fil

rarai bukan tidak

\,[er\,gumpulk.’.n me
merarik. ukup menarik. Seorang
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Ha3
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KOLEKTOR PRANGKO

gdisi Ne. 2 g
amla-ri
; 1996

kter yang ti ; » Hay
dokter yang inggal di Sumatr, Utara 2Man 28 dan 29

Medan) uny

¢ ngum uli i kegemaran memberik

mengumpulkan meterai. ko, Rt rea POkay [EEPESS
or a. :

menurut pengakuannya. ia ) m g3 Hobi mengumpulkan

menyiapkan buku tentang S"Zdang metera,,uga sehat. Soal syarat-syarat

o B unia emperlakukan benda koleksinya

meterai”.  Keping meterain. fak beda d enda'kol-k,m:.a

nya engan pada filateli. Saya

sendirj
iti belum lama dibanding

Jumayan banyak dan memilikj
Y i
dengan hobi prangko saya”.

tahun-tahun penerbitan- bervarias;
1.

T % .

erlepas dari sama atau beda antar2

meterai

i te‘rax'dan prangko, rasanya tidak
a jeleknya apabila memang dapat

Menurut dokter ini, (untuk
sementara namanya belum berse di:a

disebutkan  karena  tengah
menyiapkan buku), justru dengan diberikan predikat kepada para
meterai lebih mudah menelusuri kolektor meterai, kolektor kartu pos
sejarah suatu pemerintahan. [a (saja), kolektor porto, kolektor
menyimpan macam-macam meterai sampul surat, yang juga macam-
dengan cap yang beraneka tahun macam - bentuk ‘dani tahun
. pembuatannya.
sesuai perkembangan  suatu ’
pemerin-tahan. Bukankah sekarang banyak benda
postel lain dikoleksi ? Seperti
“Perkembangan tahun peme- pengumpul kartu telzpon ?
rintahan kolonial Jepang dan Sevogvanya pihak barwenang
'pemerintahankolonialBelandadi[n— memberikan nama  kzpada
donesia, sangat jelas di meterai pengumpul benda pos s2lain
tersebut. Menurut pendapat saya. prangko : kartu telepon. rorto
latif lebin meterai. sampul surat.

(capnya) re

justru meterai
kin orang

Tentu ada nama-nama it vang jelas

sulit dipalsukan. Mung
tertarik memalsukan cap pos pada da nama-r ek e
prangko yang memang lebin buk.annlatel-.s.Seyarahn}.\ zaja sudan
dakan. Orang rarlu tahu
» r van membedax S :
populer ’ WHERRE s iy i bahwa filateli itu juga sepuah ilmu.
kolektor prangko tersebut. S o s bampul-kumpul
oko 3aja Maknanya 1zoth dasi
Lalu apakah predikat pengumpul ir:iiiok:{«_]-:ul. (.\lS)'
meterai 2 Seorang filatelis senior,\'s‘j:g A s
juga menyenangi meterai ketixe g
at yang panta:

ditanya soal predik

diberikan kepada kolektor e
hanya mengatakan pahwa Pk
filatelis. "Bedanya jau Ras‘m!;a.
pihak berwenan§ jugd PES




gko Definitif atau Prangko
! giasa yaitu prangko vang
: enerbitannya dimaksu.}ika;
gu'ﬁ“" memenuhi Febutuhan
.f‘r ng_koan SEhan-han dan tidalk
1 aiannya dengan suaty kejadian
eristiwa, tergantung kepada

t,mgk@-prangko definitif ini terdiri
dari peberapa pecahan harga mulai
; harga nominal rendah sampai

dar : -
¢ang hargd nominal tinggi. Oplan

cetak untuk tiap pecahan harga jusga
ridak sama. Yang paling banvak
dig.makan , dicetak lebih banyvak dazi
ada vang jarang digunakan. Apabila
persediaan menipis, maka prangke
definitif dicetak ulang sesuai dengan
kebutuhan.

Masa jual dan masa laku prangko-
prangko definitif tidak terbatas
sampai ada instruksi penarikan dari
peredaran oleh pemerintah (Dirien
Postel).

Yang termasuk jenis prangho ¢+

antara lain: prangko seri hewant.
twn

prangko seri alat musik ‘-

D

puarto

Prangko seri Presiden Sce

371

Halaman 5,

Di asuls 41
% olok - -
otelt : Ir. Teguh Lpsitratmodro

DEFINITIF

Saol .
dan prar N Seekamo (19311, prangko serd Presiden
Prar.zko sari Pelita (Pamban gz

{1949 2 »
:96,). (Dati buky \r bangunan Lima Tahun)
e AD U Mz2azznal Dunis Filass!i” Sear o
AD). 5 aul Filassli® oleh So2cv0r0
)
: b

"
=

: 7 :
NIRRT A L 1

Przsidzn Sceiarnd

)
2
,
2=
a
w
“
3
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P2l
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KOLEKTOI PRANCKG
ANGKO

Edisi Ho. 11/19q
a’

emiliki suatu keahlian khusu
M mang mem'cerikan modal tersendLi_rsi g“aegi
o pemnltkn?a. Apapun keahlian itu
\Misalnya, Idris Sardiyang bisa disebut maestro biol .
[ndonesia. Keahliannya yang sudah tin -y
membuat Idris Sardi sangat disegani dalam hal g!i;;

biola di dunia musik.
Di dunia filateli
dikenel karena memi

ne
(andinganya sebagai
lise prangko.

pembual k
kepiawaian Czeslaw Slania
ngraver. lam

ada satu nama vang sangat
liki keahlian yang belum ada
pengukir (engraver) atau
Untuk melukiskan
dapat dilihat dari
enangani urusan

. - 74
Creslaw Slanin preszasinya sebagai e
membual klise prangko dari 24 negara termasuk
Amerira Serikal.
an dunia grafis prangko tak

Kecintaany@ ak
kena! usia pensiun. pada saat orang mulai mikir-
mikir unté persiapan pensiun Slania justru bekerja
Keras antard 0 jam ;ampal dengan 18 jam sehari
ekerjaannyd yang sudah kampir

mene!—:uni p
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KOLEKTOR PRAKGKO
>

Edisi MO IT
/2998 . e
sete:{g?h abad ia lakoni —am=En 55 dan 36
al itu bisa SxE Tk ka2
mencintai P_ékerjt::ad‘ karena ia
Czeslav Slania sebr-lar;ya-" Tak berler;:iimang sangat
< a an
terkermuka di dunia karler?:?gukir disa‘nms:‘ayeb;t
ia i ngko

termasuk Amerik m :
erika Serikat Hanyia‘\}()anx 24 negara
ersenjatakan”

sebuah a .
yang digztgiir;%\ulungnya tajam dan ia
serta di bantu sebyja;r}enggunakan taqsebUt burin,
maka Slania telah kaca pembesar é‘gt:: kanan
banyak mengukir disﬂjen)adi orang s:angganl!""
lain dalam sejarah uﬁlnd;?rapgko di baﬁdingpci;ng
Suatu kesempat;; llSaln prangko. rang
kolektor prangko berdpaangka diberizan kepada
pakar ukir disain prangl_zertemuan czngan sang
Prangko Dunia Pacifich 9’1'73ad_a acara Pameran
California lalu. di San Fransisco,
Saat itu Slania manjadi :
dan menandatangar: allu?;:;;nuhdl.?a? PosCSwedia
Post yang sekaligus pada Eesz‘ et SiRe e
mengukir disain prar3ko ke 9 m,_.at§n‘ RELE 4
jam setia hari 3 77 selamabegerapt
berlangsang_ hari szlama pameran prangko
. Selain itu ia jus2 ampil df Semnet Secufity
Printers. Di stand t2rsebut dipamert2n prangko-
prangko. label-label. potret dan cek pilihan.
Stamp VYzntures, =alzh satu bagia™ dari Sennet
Security, menceatak prazngko bergambz7 Rawu Grace
Kelly senilai 29c yang diterbitkan o 2h Amerika
Serikat pada rahun 1993 Slania lah yans
mendisain dan meng ==t prangko Graz=2 Relly (Ratu
Monaco) bersamazn dengan dikeluarkannya
prangko yang sarma sieh pihak kerajean Monaco.
Uniknya waizu dua prangko Grace Ke'ly tadi mirip
sekali tetapi Siania r—.zmouat ukiran re-pisah untuk
dua prangko tadi.
Menurut Slania. g2rEt adalah oby2
diukir sehab potra t
Dengan alasan it
menyukai pens
potret dibandiinsg
disain lain.
Monaco. ;
mana halnya negaré 2,
menyertakan Aaarse
pengukir dalam bz"

! humf—huruf Kecil di 3=

ukiran

dizain-

scbagaP

si

L

-

dut
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bawah prangko. Tetani a0 ;
mergiliki kebiasagn d;‘i‘:]’i'l_(i:\:"'erlka Serikat tidak

ersa_maan engan Mmasalan ukiran Slani

iran, a

memperkirakan bahwa telah Mendisain sekitar 300
Monaco. Disainnya vyang terbaru dari
prangko 3 france tahyn 1996 yan
Grace Kelly. la mengatakan pindga
bteberapa tahun lalu.

Walag demikian ia mempertahankan sebuah
rumah di Stockholm, Swedia, dimara ia pindah
pertama kali 40 tahun laly dari tanah airnya
Polaqdia. Walau ia telah mempelajari 2xsen bahasa
Inggn.snya, namun saat berbicara dengan Sweden
Post ia menggunakan seorang juru bahasa yang
sudah melayaninya selama 25 tahun bernama Hans
Nyman.

Dalam satu tahun. lanjut Slania, ia mengukir di
mana saja antara 10 sampai 40 diszin prangkd,
Untuk disain prangko sederhana ia hanya
memerlukan waktu satu minggu, selesai. Untuk
prangko yang lebih rumit biasanya ciselesaikan
antara enam sampai delapan minggu. “Rata-rata
satu bulan lah!"” ujarnya.

la berharap mampu menyelesaikan sengukiran
prangko vang ke 1000 selama tahun 1999. Hal
itu telah diantisipasi oleh para pengagum karya
Slania akan terjadi dalam dasa warsa ini.

Ukiran ke 1000 akan dilakukan unizk Sweden
Post. la telah diangkat sebagai Pengukir oleh
pengadilan Swedia 25 tahun lalu. ?engukix‘a'n ke_
1001 akan akan dilakukan untuk Polandia di

negara ia dilahirkan dalam th 1951.

N %e Monaco

= il n
. onyzlesaika
\ i saja ia telah m Y AR
Untuk tahun int  arama begi nNeg
ukiran prangkonya b l!a Selandiz Baru dan
: Ausiralia. T s P
negara Singapuré. =7 o capu-saunyd P

; ; :al
Swiss. la juga pertamé *
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kim bukan Cina yang mengukir prangko Cina.

Menurut pengakuannyz, dengan demikian
banyak i? sudah mznyelesaikan ukirannya maka
rasanya tn_dak mungkin memilih mana yang paling
jadi favoritnya. Yang bisa dilakukannya hanyalah
memilih empat prangko berbada digunakan sebagat
contoh karyanya yang terbaix.

Apa saja karyanya vang terbaik itu ? Pertama,
potret violis rakyat yang muncul di prangko pos
Swedia th. 1983 untuk memperingati musik
Swedia. Lalu, prangko 2.70 krcna yang besarnya
dua kali lipat dari empat prangko lainnya. Demikian
besarnya prangko itu sampai-sampai mampu
menampilkan cahaya dan bayangan secara rinci
dari potret musisi y2ng diprangkokan. .

Prangko kedua, Mail Coach 1971 dari Swedia
berdasar lukisan minyak oleh E. Schwab th. 1928
diambil dari museum [POS Stockholm. Kuda dan

kereta jelas sekali ukirannya.
Prangko ketige. ialah prang
1298c bagian dari empat kapin
1974 yang menampilkan con
?:;icgio kezmpat, yang ja arul merupakan fa_\;‘c;;:
para kolektor, Faroe lsliand Sc?;t‘gi(rg::Lal{:gllania
bar seekor domba dengart i e ety
Ezzuzra;n ia rcproduksu dalam bentuk uku
prar\\‘g‘;'kol. wa artis A Zorn yangd r11elluhiinrlzg:’t
viisalr v v SN < 5 Ju"l._\
violis rakyat yand bber ukirarnya
dua artis lain yang ; ; otret Mozart.
untuk prangko Austria te hulah sedikit

Liszt. ;
Edmund Eysler daln nil;i:ncsiari dunia filateli-
- a a
mengenal seniman

(MM/Linn's)
e

ko Swedia Scott
g prangko tahun
ton seni rococo
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SUARA PEMBARUAN, Mix R

FILATELL

Kode Etik Filateli
Semakin Ditinggalkan

SEKILAS sampul :
2000 yang beredar b heeatan (SP) Tahun Naga Emas
«Berarna dasar keemasan, le: ini tampil mengesankan
foil emas dan pin naga em-&s_eﬂgkap dengan gambar naga'
- SP- tersebut lebih t.axnx:;u-’-- g SRE i §
tumkan logo dan nomor regis&;'seismi . karena mencan-
Filatelis Indonesia (PFI). satu- t|1210 dari Perkumpulan
nasional yang diakui oleh Fe:is:r ‘_ya Orgmo tenul (kLS
Philatelic (FIE/Federasi Filatels ration Iniernationale de
. .Namun, SP mewah terseb Toles i
han di kalangan filatelis Indongi:e:‘ banglcithan kegers
karena da SP t pa pasal? Tidak lain
pa ersebut tertempel prangKo Prisma seri
milenium baru yang dibubuhi cetak tindih b oy
ekor naga berwarmna hitam dan tulisan Tahun%!a;n aEr ias
berwarna merah. Bagt dunia filateli Indonesia yf: br:;.sx
saja bergairah, hal itu memang perlu dlpertanyakafl ok
il Dari sumber yang berkompeten diperoleh ket-emn' -
gan, SP teitz's:‘but diterbitkan oleh suatu klub filateli yang
. meminta untuk menggunakan nomor registras 2
Namun, tanpa menunggu jawaban resmli, rupanya :}eﬁg-
bit SP yvang juga salah seorang Pengurus PFI1 serta se-
orang expert filateli itu telah mencantumkan nomor reg-
‘istrasi PFI. Sedang.- tambahan desain naga serta tulisan
Tahun Naga .Emas.pada prangko resmi terbitan’
Pemerintah Republik Indonesia itu merupakan rekayasa

pembuat SP itu juga. - .

" Produk Palsu
Di dunia perfilatelian dikenal istilah forgery. yaitu
produk palsu dengan maksud menipu kolektor. Cetak
tindih (overprint) dan pemalsuan teraan cap juga terma-
suk Jorgery. Sehingga. rekayasa menambahkan cetak
tuli

secara sengaja oleh orang vang sangat mem
ran dan kaidah-kaidah tentang filateli dan pameran fila-

- ; 1 ) bel d " periitu.mn atau dasar
Selama ini memang um ada
hukum yang kuat untuk menindak ulah semacan{;a\ltau!{
Yang tegas-tegas merupakan pelan_ggaran hul:ux:}“?a i
penerbitan prangko palsu. Tetapil, dari dslelgk::kan ann
moral filateli, cetak tindih seperti yang a i AL
penggagas ~prangko Tahun . Naga Emas" itu pa
tanyakan. ; :
Sebenarnya begitu prnngko kita perole

ja
milik kita, kita berhak berbuat apa saja ngko
tersebut. Sejarah telah mencatat bahwa tak :\anTnS:sePos’
prangko pertama d diterbitkan ole

itu setelah ada se-
Inggris 6 Mei 1840, sehing mngkO—prangko yang
orang wanita yang me

dicetak dengan warn n dijulukl The Penny

er)- Begitu'pu-

: wajah

glapc;fr:::hse;c’jaagz:eg?::g esia yansar:::i‘ulg:angjko_

Presiden Soeharto dengan me_nggue Ry
prangko gambar Soeharto Yane ditemp

saik.

h dan menjadl
atas prangko
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jan SUARA PEMBARUA C
= N
isi Minggu »
Ed » 20 Pebruarj 20C

".-‘Kedua contoh tersebut a

dilakukan tanpa m
ak sah.
satian filatelis, Lain d;“d untuk meni‘::ha?:‘ karena

yang masih a

senang menda;'aatn;:raa;:aguknmma' :ﬂ’:a;iz};ebth-sal;bih
: ] e S

i besiny dlarmblic S demin Tt
kayasa atau forgzi;gkiilginggaka“ ‘?:;wa:adnfk s
Sangat menyvedihkan 'mema_nsgl itu pun didiskualai.:xﬁa;?

- -Marilah sama-sama kita jaga kode etik fila

sebagian besar justru tidak" telis yan
dan persahabatan yang ‘tu_lus.te'“qu. yakni kepemyaaﬁ
- ISMAIL ISDITO

Ha:piz_in SUARA PEMBARUAN,
Edisi Minggu, 20 Pebruari 2000

Menegakkan Aturan Filateli

FILATELI berkembang bila aturan dan kode etiknya
ditegakkan secara tegas. Dalam rangka menunjang
perkembangan filateli di Indonesia, PT Pos Indonesia
(Persero) selaku pengelola prangkq yang merupakan buk-
ti pembayaran yang sah "non uang” yang resmi diter-
bitkan oleh Pemerintah RI rasanya juga perlu berbenah

diri.
Penjualan prangko yang dilakukan sebelum tanggal
butan prangko prematur) yang

terbit (dikenal dengan se
masih terjadi di beberapa Kantor Pos, perlu dicermati
dan dimantapkan sanksinya sehingga perbuatan yang

bisa memervsotkan wibawa prangko [ndonesia itu dapat

dicegah. P )
Selain itu, eforia atau hingar-bingar berfilateli ria
hendaknya jangan sampai mengabaikan bahkan melang-
gar ketentuan yang berlaku. Salah satu contoh, yang
telah dilukukan oleh Kantor Pos Kediri. Kepala Kantor
Pos (Kkp) sctempat yang kreatif ter:xyau telah mener-
bitkan “sampul bercetakan prangko_ mer.nperlr;gaﬁases
buah sckolah TK dan SD s;;;gsm di kota itu pada ng
as 23 Oktober . )
tah"f:}rfx‘x',“,‘ig.y:-unu dicetak di atas SP yang ;pemu;:; 1055

PT Pos Indonesia dan Divisi Filateli itu se intas tamp
eer) bergambar tahu

ir sh
vai lembar kenangan (souvernt gD
f(tixb:i‘-:;:kl;n‘ getuk pisang. penganan khas Kediri, dengan

nilai nominal Rp 2500
Sangat mungklr;npgeartxeyr:ni;arr:‘ek:‘:gebu.gebu L tn di-
llé\‘l:ukant ksr?rgznﬁrj‘:xkan' filateli, namun lflidal:cl %‘gﬁsﬁ
o} unL;, an yang cukup. Tidak u'ba nybe eta‘g(an
pengekm :mka "sampul/kanupos/warkmpos rc
prangko,

nda filatell inl di-
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fan SHUARA PEMBA
EdiSi Minggu, 20 P&E‘gﬁér
prangko” seha 1 2000
rusnya dj
12l hﬁh‘:‘n‘ymﬁ? Pogtletlerbilkan oleh Pemeri
Hal a, adalah mags;j e
bzberapa filatelis umzhk 2 terdapatn
yang sebenarnya tel meminta ca ya perilaku dari
bubuhkan cap pos nah berlalu, Sel:upos aonean tanggal
o AR B U, cap tangga] y:gga untuk mem-
kura’mngl sesbalku : da.nggnlceniang diinginkan ;8 harus dimun-
s g erung menipu. \::1:;“]3 oLt
engamati ' S
itu sernua pihakp;:yidmampangan'pe“ylm ‘
:mbil tindakan tegar; amayma rliag a‘;‘;?ga" va meng.
- a u
arambunyaagar tdot temllaixlg l:eg_era menﬁf‘mmé'ﬁ.
gt :

—ISMAIL 1

SUARA PEMBARUAN, Minggu, 13 Februari 2000
x ari

PEMDARUAN/LUTHER ULAG

CERITA RAKYAT - Direktur Operasi PT Pos
Indonesia, Djayadi Fadjar Djauhari (tengah)
disaksikan desatrnya, ‘Achmad Toriq (kirt),
merandatangani folder dan SHP prangko
serl cerita rakya! rwhun 2000, Sabtu (512)
siang di Kantor Filateli Jakarta. .

jan dari rangkaian penerbitan
kyat Indonesia, tahun ini
komunikasl (Ditjen
rita rakyat darti lima

JAKARTA - Sebagai bas
prangko bertema cerita ra
Direktorat Jenderal Pos dan Tele
Postel) kembali menerbitkan lima ce
provinsi di Indonesia. )

: Kebetulan, walaupun tak dligncr?na::;.n;eirsrgzgi
salah satu bergambar kisah m !
ular naga. ‘;\reatni.l%:op:-t;lngk;gserl itu Sabtu (5/2) lalu terbit
dan bertepatan dengan Hari Raya (mlek, lembar kenan-




gAN (souvenir s bergam
(nominal).Rp § o
pe m.p 090, menjady Vlll):’qn f\h'.h T3 satuan

UN Naga Emas

ml menamplikan te;nzns:f:!:‘ :::: e onda flavel]
-~ lS? Cina, memaon. banyay dlmimg:hf':khht dikenal
terbitkan prangk N bergam ,,." —
mﬁ:"m“;’l‘ P!ﬂntﬂ&';\h T:‘hun Naga En:: munm

- y

surat dengan desain khusys M:m nbuat sampul
melengkapi sampul surat fry, Bahkan. sda yang

lambang logam naga emas. dengan ditempa) koln atay

Prangko PRISMA
Ada juga filate

1is yan
prangko PRISMA (persongiisey s 012 Menggunakan

yang bagian tab (pin, amp), yaltu prangko
lambang. Filatelis y?::) ::l:;::::kp;"’s foto atau
memesan untuk dicetak bagian tap l!mbtu' kemudian
bar naga emas. . t dengan gam-

Namun, ada juga yang menambahkan P
tindih (overprint) di atas :mzmms.\m s;:‘:!“m
tulisan “Tahun Naga Emnmunmwmm

Menurut informasi yang diterima, cetak mm
tanpa izin-dan pihak Ditjen Postel yang memegang hak
dan bertanggung jalvab akan penerbitan prangko terma.
suk bila dicetak tindih, tidak tahu menahu

Kemudian, prangko PRISMA cetak tindih itu ditem-
pel pada prangko -yang-di bagian bawahnya dicetak
tulisan dan lambang Perkumpulan Filatelis Indonesia
(PFI), lengkap dengan nomor registrasinya.

Sekretaris Jenderal Pengurus Pusat (PP) PFI, Agus
Suroso, menyatakan bahwa pihaknya belum memberikan
fzin untuk penerbitan sampul dengan lambang dan
nomor registrasi PFI.

. Diakui, memang ada permintaan dari klub filatelis,
tetapi izinnya belum diberikan, karena pihak PP PF1
masih membutuhkan beberapa penjelasan tertulis men-
genai sampul dan cap pos yang akan digunakan.

Itu berarti cap pos yang dibubuhkan « ternyata bukan
cap pos blasa tetapi cap yang dicetak dengan tinta emas -

Juga belum mendapat izin. Aklbatnya, beberapa “h‘;au:
yang belakangan mengetahui hal itu, sempat kecewa

merasa tertipu. (8-8)

H




tah nesia, terutama
jﬂlamhh itu, yang klabamunydke fzthun Parkits filatelis mu;
. Saat ini sudah
Sinigiater t demi sedikit mulaj lebih dari 1 futa

m i
pu:ar h?bi ttei‘isebut. dengan berg:::itezapdeilgni;:—
Inf maspa filate = tiat: l1;1;1»3: lt:;l;perol_eh melalui literatnr:
dbem khmaaalah oty ran u;us. da.n buku-buku pan-
2 Pampembinaﬁlatelisudahwaktu-- nya - X e
A ikut pula
.nekank:n hal ini kepada para calon myaatells. lgegialgz
dalam hobi tersebut, bukan hanya mencakup mengum-

- pulkan benda-benda filateli sepert 5
selama ini, tet perti yang banyak ditemui

api termasuk
filateli. - ks : di dalamnya literatur

Di Indonesia, literatur filateli ada bera; enisn
Selain Kafalog Prangko Indonesia yanggat;?tjerbltk):;\ :
Asosiasi Pedagahg Prangko Indonesia (APPI) dan
_Buletin Filateli dari PT Pos Indonesia, ada juga.beberapa
buku panduan filateli yang diterbitkan Pengurus Pusat
Perkumpulan Filatelis Indonesia (PP PFI). Buku-buku'-
panduan PP PFI yang disusun antara lain oleh H Soer-
jono Bc.AP dan Berthold DH Sinaulan itu, telah digu- -
_nakan dalam beberapa kali penataran dan penyuluhan
filateli. o os o - ’ T
Selain itu, ada juga buletin-buletin sederhana yang
diterbitkan berkala oleh klub-klub filateli dan biasanya
dibagikan terbatas untuk anggota. Ada juga harian yang
memuat artikel filateli secara berkala. Salah satu di an-
taranya, adalah Suara Pembaruan yang secara rutin me-
muat rubrik fllateli dalam edisi hari Minggu.

Lu‘l‘).i’:::: ‘r-\legeri. majalah dan koran khusus fllatell sE-
dah banyak diterbitkan. Sebagal contoh ma‘j:‘_l‘arlx)aé
Monde des Philatelistes dari Prancis, rnaj:::rl e
(Deutsche Briefmarken-zeuung) dari Jerlmln e
Magazine dan Stamp Gibbons Monthly dar g‘g‘r t'edmrbit
koran berbentuk tabloid Llrl:lr:'st Sl;%nyg l:‘:f‘sc:}?u g Lk
gguan dar Am Serikat.
mi.ln ca':n bali'lasa: dr:ﬁlai dari benda-benda m?_teu ya‘.:‘gl‘
ﬁnumn:: ditemuli, cap pos bergambar. cap meter, 5‘“_“
U pul langic; literatur mempunyai kelas
meran filateli, Y Gisatis
sené)iii.lar;ail:i literatur filateli dan merupakan
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Harian SUARA PENMBARU
Edisi Minggu, 26 Marég'z

nya kelas yang tidak menampilkan Secara
umum diklasifikas r n e
e e Tilas ikan menjadi literatur g“u‘
nuuumbern . Pendidikan filateli), lite s khwedh
o umlun.mkh (buletin), literatur lutalog wrntur G

! -y u.u::); literatur kliping mat:ﬁ (kor:rf.hu.
d..olk-umb emnter).m media elektronik (video, VCD. g:;

Untuk para pemula P
e yang ingin gikuti pam '
]l:k_skl;,;: :’lel:;':;:;‘k:l;&ﬁtlebih t:ud:;'t‘ncu;\:sun ::
eratur
bahannya bisa diambil dari Nrgz‘f:omnﬁskn,;‘

alah. -
.. Ada dua keuntunga - -

Lllsan aiaw borita flacell 's.a':lb‘tf“;::;’mlpmz tu-
iiping Tlatell, pensetshuan flaieis beranciuian

T °
Kliping. a ba tulisan yang dla
Sayangnya, sampal saat ia : o

Indonesia masih sangat kunn:.‘ !l’::::h“‘:d‘ qbl:"" e
majalah khusus fiatell yang terbit, pamun :mh:”
mur panjang. Padahal (nfortmas! ity sangat berguna b::l-

filatelis.

- VITA PRIYAMBADA

Jawa Pos, Sablu Kowon 25 Maret 2000

Tr endN@?‘ Prangko Internet

pPemerintah Kana
mencoba .mempermudah masyarakat
membeli prangko. Agar waktu warganya
x harus beli, apalagi

lebinh efisien, tida
%o di kantor pos dan toko, kini

ngantri prang s d
sedang dicoba membeli via internet.
Prangkonya jugd khas, yakni tinggal down-
diprint kemudian ditem-

pelkan i amplog. E-Stamp Corp, nama
yang sedang mencoba pranko

ini, sudah mencoba secara komer-




382

.Ko y S B
mAs,.MmGQU,. 10: OKTOBER 1999

Prangko Koleksi
Terus Berkembang

: UATU:; hari; . 'secrang .

;,Awnn!u muda menerima 3 ,-'.Dl"lndoh&a‘mﬂ, I '. e N
kiriman sepucuk.-su::_ 'm"-,P;'angko:.;;nmum' :,.qu.k | pectt -'D.‘;‘_‘xfmmhnm usia’se
dar] seorang pengan tanggal 1 April 1864 0 k engurmpulkan

5s:.Setelah’:.membo- | | Berbitan. prangko w— e P_m“h&*mmm-_

ak- _amplop surat: Raja Willem P .
lsk-balik plop .surat :sambil Hindia III oleh Pefnerintah, e - o

mengamat-amatinya,s:l: wanita da. - L
. S . tuk” warisan .anak. % kata dr.
gqsgbutdsegem,mm 5 - Bebéi Sidkacts D 2 -gn.-k.__ ir.
.nya) kemball, tanpa membulca-; yerapa manfasat’ Setiap malam menijelang tidur

samasekali kepada pengan-: Yang berkembang .| |untuk melenyapkan ketegangan
;’:pqg_-i Dia: menyatakan' tidak' prangko bukan &kmemudhn,mgﬂ setglah_bctuy;:s berat seharian
‘mampu- membayar, angkos; ki~ sebagal ongkos pos,’ tetapt 1“8‘ dr { Sidharta jbiaia rmembolak<
riman surat tadl. Pada waktu itu berkembang hobi mengumpui-; | |Palik-album sprangkonya:.yang

blaya: pengiriman, pos ditang-: kan ,prangko yang. dilakukan’ sebdanyak 10 buah it
.Hobi mengumpulkan prangko

‘gung oleh si penerima surat; = berjuta-juta orang. obi mengumpulkan

..-,Seornng‘_lgldola_kl ‘yang tidak _:Apa manfsat dari hobl kolek~ Ani akan menambah pengetahu=
gmgaja_:;mepyalmkan:kejadlan si prangko?: -an Pm.“m,_d,kolel;’t:g,& llu.npe-
tersebut, merasa kasihan terha-- Blla in{ ditanyakan pada fila- ngetah m‘ peroleh Mtko‘—‘

'dap wanita {tu. Setelah memba~ tells. tua,; J . Wibawa .Sidartha |- b pEre AN .~
yarkan ‘ongkos Idrimnya; laki: | | (73), jawabannya: hobl koleksi el i me e e pa3
iakd {tu menyerahkan surat ter- prangko’ sungguh-. bermanfaat,: -'m'.mgmmmrw" da’ berd ,*g‘:-
sebut-kepada wanita itu..Akan lebih-lebih pada saat usialanjut | | “kaii negas De,g‘:‘n b pomamrets]
tetapl kepada lalkd-laki derma- hobi ini'menjadl suatu kesibuk+ }h'*;gnu;n.‘ Aati P“"‘m’ !.P“‘:
wan itu, wanita-tadi mengata~, [ | an terséndirl."Tanpa teman se-: 'ﬁﬁttéﬁx'a'!nu.hn'lnoén,ﬂohhny aga
ken amplop tersebut sebenarmya kalipun; ; hobl.- prangko :sbisa- | | 'dan: ,eb.-m,;,.m,;m,kg;
kosong tidak beris{ surat. _méembuaf Tkita! ‘sibuk! Dengan ‘akhn’ terdorong : untule:imendas
+Wanita itu pun menerangkan melthatuik kemballk { prangko- hm.l\{m-temn\\basgngkuhn
bahwa dia mengetahuli surat ter- pmgkd.k'olek.ﬂ kita sendiri, ki< ‘derigan mericari keterahgan med
sebut . kdriman ,dari ' kakaknya ta bisa' teringat kemball gntara ‘ngenil tems tersebut dari pelbad
yang bekerja :di. daerah peda- Jain’ darl’siapa’;kita i peroleh gal sumber!/ Dengan: demildan’
laman !, Mereka'-sudah ‘sepakat p'ranékb .‘{a-gb_u.t‘-lig'lu_‘u_mx.\g\dn_ ‘mau tidak'mau pengetahuannya
untuk saling mengirimkan surat hati kita'akar bertanya di mana mengenal tema tersebut akan se
kosong tiap tahun empat kall se-; delarang orang tersebut berada, makin berkembang. . . .
ba . e QRS : RN . . . kenangan ‘14 Selain ' itup hobl) rangkd/fuga
gal tanda segala sesuatu ber- dan  mungkin saja. i3 Qi dang <k 2\
jalan baik, sebagal tanda mere- nostalgia tersebut akan mendo-~ mendldik:dang - kolektorp ) :
baik, sebag: . 8 ¥ b ubungl memiliki mental ball, seper-
ka balkc-balk saja. rong i dta untukemengiRE | | 4 jour, telit, teloun, serta; sabac
Diri-peristiwa .kecil tersebut; ‘orang w:ebuﬁ.fch“'\gldhw‘.n’., "Kalaus m‘n\..mq: adi{!filatells
timbul gagasan: pada lakj-lakd, fc Sementara UAICE ST 1o | | 'yang: bak,: perthma-tama harud
Ity untuk membuat carik kertas, Darsoyano,SpBBUGA 80T W1 | liun misalnys, mengatakan: apa
tanda lunas- biaya s a‘hlm.wh'wm.mnm prangko ! mengenal .“‘l'bm'-d‘“:
surat, Lald.lakd tadi adalah SIF. | | rang yang MW (o7 nengatas kekurangan iy prangkonya 1 paca,
Row! ! . darl ‘sefak du uk' di SME, m saat tukar-menukar atau -be-
wland Hill!(1795-1879) . sejak bi mengumpulican . :
yang kemudian dikenal, kan bahwa hobl e Ealk (bagh 1i prangko, Sekall dia tdak juxl."n:
sebagal Bapak Prangko: prangko . bagal taburigans | | o4 . m&m .
::"Namun /menurut sumber Jain zlﬂum"l;‘lf;:mdl&k. merektt' g&hu‘::m et X iy
yang'antara disimpan-da< | |'dl [sam y , hati-ha atan .& ]
 antara lain distmpan da® | ‘0] (0L Eelafar telth BN | | alangon Bale U Forane:

ey | | e
%Jm kel.ahlz-:n Skodandm seh}ngga_mengumpulknn ‘prang-
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Barian KOMPAS,

Edisi Minggu, 10 Oktober 1999,

koleksl tematik"dengan memba?
taist koleksi ‘Prangko pada tetriaZ
‘fauna’y(masih’ bisa §dipersempit
- .| ‘menjadi.temi binatang tertentii;
imisalnyd binatang melata); flora
‘(blsa dipersémipit; menjadi ‘tenia
‘bungaymawar¥sajagmisalnya),
olahraga (bish dipefsemplt men:
jadi tema atletik, tema'sepak bo:
'la;i‘d‘h"ﬁbagmyﬂ' ;mtj'::xmc:
mplt’ menjadl te-
.ﬁm%ﬂ*hpmwﬂ
‘tema pesawat udard dan sebagal=
‘nya)ictema’ tahunlinternasionial
perserikatan Banged-Bangsa, te
‘i kepalanegaray tema tokoh=
‘tokoh wkemuka.' dan téma-tema
lalnnya’ sésual dengan perkerh-
.bangan zaman.
Hoblfnengumipullafi ‘pfanghc
‘mengenaltahsp-tahap" perkem-

in - tértariks. unt,ug;‘. m?.‘h%u“
praigkot yang ‘memiht gamber
g disnanginya 6 Lebh lan
‘jlit gambar yang diserlanginya sé-
‘Fialkin bervarjasi sehingga prang-

ke-prangko yang dimilinya 10 |

, dlaff didrah:
kan pada-kdleki] teratik;pesita
_dengari tenia {ang dichlratinya’
.. fang’ ménjad( beénda ' kdlekst
Milatells® biikan1hanya® prangko
saja; fetap! jigu benda-berida fi-
latelt lainnya sesual dengah pro-
duk-produk filatelt’ yang ditéz-
bitkan, antqra,}l’aln carfk’rKe-
qh:ndgan souvenir sheet), $ampul
lari, pertama; sampul peringat-
an;’ karnet, FPO%:?QQT; mazimum
‘card, dan lain Zebagainya;
. Selain’{tu, filatells .sekarang
juga. mengembangkan ’ koleksl-,
nya ke benda-benda lain tetapl,
yeng “Thasihi’ berkaltan "dengan
prangko, Misalnya, kertas suara
pemilu yang sudah’tidak terpa-
kal lag!. Kartu pos'dan.sampil
surat Jimo juga. medjadi obyek
buru#r filltells witll dikoleksl.
Dan; sekarang- kartu'pos*serta
sarnpul surat beka§ dengan cap
pos Timor, Tumuf Taenjadijobyek

—
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Sylvie:dan Pohan

enigandialicen::

bonus saya :
sk menambah kaleksi prangko—
oya,” kata Sylvie (42), keetika s
temui dj kediamaanya di. ¥
Stdorejo. 104 Semarang.:
Septemberlalu.
Akan'tetapl, itu dabulu. Sylvie
kini bahlan aktif i P
bagal pameran prangk! i
dalam maupun_di luar negerl

lainkan sudah "tertular” men-
Sylvie-Pohan kini cukup. o

diantara para flatelis dan peda-
gang prangko di Indones

Sejak pacaran

_ Sylvie, yang-kelahiran Sa
; plian, pacts Suit PA”
caran dengan pria Kelahiran Se-
fnarang yang kini menjadl sua=,
minya itu dia mengetahul pacars
fiya itu mempunyal: hobi-me-,
ulkan prangko.Ketikd
dengan,

F“*.‘",,"{,’l ménguinpt tim
2 MR

gmo i horia istrinya & pal tim=

bul kesa : npulkan

Babwa hobl mengumPl o
= o {tu tidak Jelek-.

P na
vie, sarja poneg
Sylvie.. Univeristas DI e

juar negeri*
Indonesia,” kata Sylvie- tertarild
. Dia ;neplld-'_ CREL iR

jual-belf “prangko karena ! ke-




paket kecil
m,.;:mlbeké'j‘:.kmy‘ pazs
i .mmum_l’gan_ untuk

total dl bisnis pﬂngko,'l .

Mulinya {merek palket
grangko, dalam thentuk paket;
paket kecil dengan merek Prima,
dititipkan di toko-toko bu-
ju di beberapa kota besar di Iny
donesis § entara -lain WJakarta,
Bandung, Surabaya dan.seba*

Tengah' Mereka -mendlp;tkari
prangko-prangko:! luar I negeri,
fgan falan membell darf dinas

-4 >

rong - kartupos-kartupos; .f

tampul-sampul surat bekas dari
kantor-kantor swasta serta ins-
fensi-instensi;peinerintahiguna

diembil prangkonya:,
Kartupos ,dan] :am ;:bekas
terzebyt ¢ mereka ; belf £dengan

harga Rp 250 gampal Rp 400 per,
klogram. Mursh, bukan? prang-.
ko-prangko,cyang | dilepas::dari
kartupos dan.gampul bekas ini
kemydiandibersihken dan diras,
e . m “‘
'hnunm knfl.uitneﬂeﬂ"
fafam bentuk blok-blokan.:
d’;Ohm dan Sylvie mengelak ke=
mdlunyn berapa hasil yarig did
per lehnya darf penjualan prang-,
prangko, yang ,diambll < dari;
tupos dan sampul bekas itu,
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Harian go
Edisi W mts'
’

Menuirnggu
QISTaPA: modal rhintmal Fang
Pa"“hnntmmk'",mw:g
!n"-‘b‘. dalam bidang perdagang-
TItu’ terganturig. p
Y ing. pada ;besar.
kecilnys usaha’yang skan dijs-
lankan:Tetapiiuntuk permulas

an'saya:kira Rp.
, b P -100.000

m-ngko' dengan 'noluln.- 1;
alu ¢ sebelum,;¢ dijual . kembali
prangko-prangko tersebut kita‘
sinipanidahulu; 2:3,tahun'ime
Dunggu harga yang bagus,” kata;
Sylvie memberikan contoh:
_Bagl pedagang prangks pemu

185 Sylvie mengnnjurhis,tmm;
mem : - ), temys,

, prangko-prangko tema:
tik biasanya cepat laku,
.{gDﬂl&lﬂ_JﬂGhb&ﬂ. rangko. un<'
tulc, dijual-kemball/iSylvie:me:}
pgatakanddiperjukan kejeliant
untulc3;ibisa s  memperkirakan;
prangko-prangko jmana . yang
rantinya akan mempunyal nilal’
jual-yang tinggi’il Cepat-tidak-
tinggi-tidaknya pening-!

b keuntufigan bagt CFL
hebagal pedagerig PIanecl,
._;‘l’.‘v‘-‘».’“;‘,"-p,d“' den’ HabIbIS
tahusi 1998 yang sermus
terbltan 11.300, sl

.
—

pakEtTire=ily DI

10 Oktober 1999.

}AKIT @ (delapan) erang peguaal
PTABLLS Dak e AT kAThupos dan
MU DR kg e Oillan gmern's

sy eat e
g e rumah : merskas
terdapat Baberipa bal besas ber
s kartirpds dan Tsaig 1
{{n.'pq_,_.ngimhny\w‘h.

: oy KAlAuTRda T DArARE

D T mut 1 terles

FRLKaY At Sylvies =

" MeBurut. Sylvie,’ thengumpu s
e o.sebenarnya

& 2 ‘sam&
o s uang,
tarse-

—_—

Ball dl dAlim maupun luarneges,
sAD| gegirhinégara Bonih <
L g7pramgko;blasanya dilalcii=
Y kall dalam sebulany

_S&lilA™ bérdagang ¥ prangko;
Sylvie dari Pohan kinl sudah me-
lakukar diversifikast usaha, se-!
kalipun: masih terkalt erat.de-
ngan dunla prangko, yaitu'pem-=
‘bunﬁ_n album prangko, album

lsamp na serta per-
‘alatan:filatell lalnnya., Mereka

rita roman dan silat sampal pa-.
da by buku-buluas
umum ‘dan’ referenai; termasuk:
di -antaranya majalah-majalah
kuno. Bahkan, mereka juga me-
milikl kolekst foto bintang-bin<
tang film Hollywood d‘;‘e:::‘n
um Perang Dunia s
sebel & "N wargatiie)
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Barry Jarret, Jatuh Ban

Demi Prangko

= 31203 tidak ‘sebanyak di Bandung atau

ADA kejadian;dl mana’seorang pe:
&ﬁihakﬁ‘fﬂ)ehsammg{nm-’5\.1&?‘
‘pada’’ hari, pertama: sebuah’ pameran-;
Padahal:pada-pameran”gerupa’tahurm,
laly, $a bisa'meraup untung kogqrnp %03,
ju'ta'p.er'harl;“pllafnndaynng.mqua k
pedagang, jtu,’; munghdn;7akan i mez.
ngomel tidak rp;epgh_ﬂfl_gpl_ ke~
jadian'ini7dan lantas:merasa ‘menjadl

s : AAtautmungkin
pedagang: paling sial,2Atau’mung
nwmﬁtgfkgn bcrhcntib_er)ualar},-,l_‘npl
bagl; BarryrJarret . (49),skejadian “itu,
‘tidak. membuatnya’:lantas kehilangan
‘senyum dan semangat.

Koleklor dan_pedapng.l?}‘l.‘ngk.ob“::f&;
‘Australia’;‘ini<imemang?, betul-be
mengalami »kejadian ~jtu’.di* Pameran.
Filatelf's Nasional..(Panfila) 1997 :yang

gsung selama Jima hari dua pckan
lali di* Ujungpandang. Pada pameran
serupa“tahun lalu di Bnudunll-‘.-.Bﬂl:;W;
melalul stan prangkonya ~Status In b":
'.naupnal'-{.mcmang,mcrpup'u{!tm e
Sar, namun pada Panfila 1997 diUjuns-
‘Pandang; {a sudah syukur bila hasil pcn;
Jualin prangkonya bisa menutup! biay:
Pilangnya ke Australia: .. ooua
_ "Ini bukan kejadian Juar blasa:. S3y2
‘tidak kaget bila:peminat di Ujungpan

X , sama tidak kagetnya saat saya
.tahu pengunjung pameran filateli di ko~
‘42 ini tidak begifu banyak. Saya sudah
'séring mengalami hal semacam ini,” ka-
\tanya dengan ténang:
;" Empat belas tahun lalu saat1a memu-
‘tuskan menghabiskan hidupnya dengan
prangko, ia pun sudah yakin jalan yang
{dilaluinya tidak’akan mudah. “Hal per-
‘tama yang harus saya sadari} saya'tidak
mungkin kayaldepgan=- piithan® hidup
‘semagam ind,” ujar mantan guru fnl
* Sove_

SMENGUMPULKAN-« uang “setelah
.kuranglebihlima tghun menjadi gurudl,
sckolah Katolik 5t Edmund Canberra,
berkeliling - berbagal negsra, membel}-
dan menjual’ ‘prangke, dan akhimya
membell "Status International” scharga
250.009 dollar-Australiz p2da 1986, dua,
tahun’ terakhir bangkrut lalu menjual
perusahaan §tu pada 1996, adalah garis
Jpesar kehidupan Jarret.. Z
".-]1a bolehdikata jatuh bangun demi ke~
sukaannya terhadap prangko. Menurut
pengakuannya, ada saat di-mana ka-.
.dang disergap rasa'tidak percaya men<
jalani hidup yany terkesan begitu meng=’
abdikan diri pada:benda pos itu. “Tapi.
-rasa’ftu’sudah’ semakin-jarang muncul,
.yang terjadi saya selalu merasa berhar=
‘ga di tengah ' koleksi prangko’yang saya
- miliks. Saya tidak perdull telaly meng-,
alami’ perjolanan ‘bisnis’yang .kurang
menguntungkun;: -schingga 7+ terpaksa
.menjual- ‘Status “International’,>*salah’
satu perusahaan perdagangan prangko
terbesar di’Australia, Tupi paling tidok
“saya - pernah memilikinya < sclama’:.10
{ahun, dan saat {ni saya tetap dipcker-
jakan oleh pemilik b;;;.d;:;gax; sistem
share profit hingga-1999,” kata Jarret.
‘zisiug:x {mtuk ‘menjad! kaya. Falimat
fiulah ¢ yang - tetap < membuat - Jarret,
{orsenyum saat melihat scpinya pengun-,
jung Pantila 1997 Ketika peserta pamer-,
an Jainnya mulal berkcluh kesah, ia jus<
tru menikat! lima hari yang dilaluinya
dengan menawarkan para pelajar yang

mampir ke stan-nya untuk .mendengan
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jelasannya tentan,

;:,g"AyOlBh. mnmpl;,g%ggmj 3

saya perlihatkan koleksj. Pi‘angl:' akan.
langka dan bahkan bemla L his (] ynng_
2.000 dollar; Tidak ada salahn ggeﬂl.‘\u:_
mencintal ' prangko,”: katanyx:.‘ ajar
,dalam’rbahasa‘.Indonesia patah.pr D
‘bercampur bahasa’ Ingyris den Patah

 Ecoean gadlt TAA e}
; Scorang gadls Indonesia ber

ahun’ yang ‘telah menjadi” asis ur 23
dua tahun terakhir di Australia, depy >
sabar menerjemahkan ajakan Jt'u-ﬁc', k
‘padaTanak-anak berseragnm yang d:-
tang bergerombol di depan stan mercka -
.bih ;menonjol -dibanding .jiwa’ bisnis—
"nyaé:kata'sang nsl!)sten. S
--FSaya memang bukan pedagang, ta
pencinta prangko.;’Kalaupun iya""m,‘,’}
‘jual prungko -ftu!semata-sémata™ agor
usaha ini bisa'tetap jalan-dan saya pu
nya sedikit uang untuk hidup,* ujar pe:
nuida Injang kelahiran 24 Maret:1848.5°
v ~:‘{<°lgksl px:ggl:o -pl;'lbndlnya-_ X d‘;ﬁc“?‘
pal ratusan ribu lembar, yang maliputi
hamplr -seluruh .negara :d{mg ;:n a_qll?(xiri
penting yang.pernah berlangsungdi
dunia.Untuk kepentingan'pameran-di
luar‘negerl, ‘la kadang membawaitiga
rhingga empat koper prangko. -
-'\u.'.'gg a-. memisahkan prangko’ \'mtuk
dijual’ dan’ prangko -untuk koleksi- pri-
‘badl,",ujar pria.yang mengaku paling.
menyayangt kolekst’ prangkonya ‘yang
_keluaran Perancis berusia lgblh deélapan
puluh tahun. Pada zaman:berlakunya,
karena suatu dan Jain hal pemerintah
‘Perancis menaikkan nllaLp.r,angl}_o_ dtue
.dari empat'sen-menjadi lima sen.

" MELALUI ¢ "Status ~ 1_.ntemannal“,.
Jarret aklif menggelar lelang prazgh s;
me-',crulurfdi salah satu )':o(;]ln;e;;:‘};g
_Canberra; dan menyusun katalo 8-
o setlap bulannya. Selain itu, waktunya
‘habis';untuk | merawat «koleks! ' prang-
‘konya,: Hidupnya' memang semati-ma
‘untuk’ prangko. Tidak sepertl pedagung
prangka lalnnya, yang umumnya mchl-
punyal usaha:lain untuk menopang "
: &UP. Jarret sama sekall mengganiungian,
‘hidupnya pada prangko.”’ ]
"' "Saya n}l)uu di' berbagal pcrkum{:;.:;:rp\
“tilatoll,”dan menganggep SukuUP BT
“dengar) prangko, Bagh suya-hidup Mee
‘adi borart bila kita mencurahkan x:: e
:lt(u untuk hal yang betul-petul diminatl,
-Xatanya, ) : '
& Penz'll'dll{nn' formal '.y_ung._-cllj.Qnr:L:)g:
‘dl_Canberrl - Unlyersity dengamn:t
-amb]l jurusah-Speclal 'Educu.ugin;nak_
gram pendidikan calon gury ba Lanets
anak terbelakang mentalnya S8v. o,
kalitidak’ fampak -bcrhubung'agl et
sung dengnn julan hidup yans.

nyd j'Sayazsémpat rienjadl’ :dan
menjadikan p“n&knﬁebla gt gury,’ satu’
b edia belajar mengafar Ada anakyang'
N n.mi‘.- ud;:ll k‘:banyzkan menganggap.
prangko adalah sesuatu yang kuno, old..
faghioned .kam:ingxs'eki." &2 -
.. Selama 1963:1973, ia menfalant wajtbi:
imiliter;: kemudian: beralih'menjadi- in=;

1struktur Australian ‘Alr, Force Physical !

i -yang €
‘akhimnya:'ditinggalkan: Jarret,” setelah
{memutuskan membuka tokao prangka ke=\
{cll di kata'Canberra pada’1983y * " °°
X$ Dari’situlah " pengabdiannya’ . kepada;
jbeada’ pos berukuran kecil - :mungilitu!
.bermula. Di:Australia, katanya,’cukup
ibanyak orang'yang mencari uang’des,
;ngan membuka perdagapgan prangko,
ymeskipun samnt sedikityany menjadia’
* kan prangkosebagai satu-satunya tums,
“puan- hidup., Kebanyakan ipara ‘agen:
' penjual prangko; mempunai usaha lains
% "Saya mengoleksi.prangko sejak se~
“kolah dasar. Saya telah mendatangi be=
/berapa negara,telah-merasa: menjadi,
\orang paling kaya di dunia; ‘karend me=.
“miliki kolekst' prangko langka, hingga’
“akhirnya bangkrut;'dansterpaksa roen~
-jual *Status International’perusahaan’
‘prangka yang saya bell;sepuluh’tahug:
:]1alu,” katanya.*

.Ia agak enggan bercerita panjang ikh=
.wal mengapa ia te:rpalsq m;en;uAa_lr{"Sta—\;
“tus International”..”Perusahaan ita beos

kembang menjadi sangat besar saal sy
miliki, dan-‘akhimya saya tidak’ mampu’
: mengmdamcannya.'f,u)ax_‘ Jaxret smgkg:.‘:
i7-Jiwa pendidiknya sangat kentara bila®
‘dilihat. dari - sikap Jarret menawarkan
K mﬁgkoselm?z_\ngnaﬁ't_)’angbcrlansﬁ
-sung di Palal Man! 1’ ABRI Raky at
.Ujungpandmg. Ia :m_enu;unknn .h._n:ga;.
']unl -prangko yang'ditawarkannya. | Ix:
‘ngan alasan ideal,."Daya‘bell orang In~
‘donesia belum ‘sebaik masyarakat ne%:r&
‘maju! apalagi- untuk bal-hal -yang bers

dan hewan langka
" ambar koleksi bunga R 5]
B lului prangko: Syukurlah, kareas B0n

remaja yang nen=

sih acla satu dua o
denparkany Lc b t:;hu pasti apa'yang
L. ¢ Meskipun ‘pada’-tahun-1999

: 3 : <pada;t
‘bukal AIAKUESANE B rare: profie de-

rallik barut =Status ~laternas,
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Prangko Flora Dan Fuisna Indonesia
Digemari Filatelis Mancanegara .

San Francisco, 1 Juni

Para filatelis mancanegara menyambut gembira rencana penyeleng=
garaan pameran filateli sedunia yang akan diadakan Dinas Pos Amerika
Serjkat (US Postal Service) pada tahun 2000 di Apaheim, California.

Bebempa filatelis senior yang dijumpai. Péinbariian Sabtu (31/5).'dj
San Frincigco mengatakan, pameran filateli sedunia **Pucific'97"! yang’
diselenggargkan di Moscone Center, San Francjsco,-29 Mei sampai 8
‘Juni 1997, wemyata menarik perhatian filatelis'dan seluruh dunia. ~ ~

Pameran ini Yiikuti sekitar 250 stan administradi/dinas pos berbagai ne-
gara dan pedagang-pedagang prungko dari manganegura. . [

**Judi, kolau nanti tahun 2000, Amerika-Serikat akan menyeleng-
garakan pameran tingkat dunia lagi, pasu banyak juga peminatnya,’* utur
seorang filatelis dari Kanada. -- y ;

Pengumumuan akan diadakannya pamernn filateli sedunia 2000 di AS
yang menurut rencana akap diselenggarakan.dad tanggal 9 sampai 17
Juli 2000, dijelaskan pihak Rinas Pos AS pady jamuan makan malam df
Hotel Mariott, San Francisco," Jumat (30/3). | g : :

Rencana penyelenggaraan iti hanya berbéda sebulan dengan rencana‘
pameran tingkat dunia serupa di Indonesig.: Perkumpulan Filatelis
Indonesia bekerja sama dengan PT Pos Indonesia, menurut rencana s_:;kan
menyelenggarakan pameran filateli sedunia 1'Indonesia 2000'! di
Bandung, 11-20 Agustus 2000. .

i wun lw, akan dise-
Sementara, acara tingkat dunia yang sama pu'da_‘tphun, 1, ]
lenggaran pula di London, Inggris selama 10 hari diawal bul..x_n h!cl. !
""Di luar acara tahun 2000 itu, AS temyata telah mz:mpe:rsnaph:n"‘ep:-:uixi
’P'amcran tingkat dunia pada l:}hun 2900. Menurut rencana, pan
ﬁ_lFleli tersebut akan dinduk_:m di Washington DC., R il e
Sementara itu, Pinas Pos Kanada dalam penemusn k:msus :\ll i
pameran »pacific 1997 di San Francisco, mc:sl‘t}m:: nur:‘ g:r ey
prangko terbarunya bergambar ikan-ikan laut, Sal A S Y & o1 e
1kan hiu putil besar, dengun moncong (mulut) md;lycb ubl 4 : i
lihatkan ryncing dan tajumnya gighBIEt KAl WL CI g becbeda itu, dic
 Masing masing dad smpal §UER0L pmngkt? . t'l'y alannya dibatasi ha-
etak sebanyak 10 juta keping. Sedangkan masa PEEIR (R g inence-
nyu ‘setwhun, sampai 20 Mei 1998, Sejumlah n:,‘;"l‘uciﬁ:: B tenmas
it pmug'ku dl ngm'.wngm e p-.uncrmﬁ) unl-l mnenerbitkan
- Sunat Hos Bersmilitos Bullgs‘;;llzlznlg:“ssz\b:r:szlnbcr pumV ling-
f""‘sko beqtema upaya penyel: : ! ;
- : ! y : cuvenir
s gfn‘gﬂhs.f:r‘: Indonesia menerbitkan fembar kcn;;%;ﬁnﬂglsmjg‘ oF Pos
sheer) khusus yang dicetak terbatas. Dari peng e digiemari fikuelis
Indonesia, umumnya prangko-pringko lnfiortg;:::lu')'(n_ ) »
mancanegara adalah yang bertema flora dan

—
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- Dua Kolektor -

Memburu Shp Tahun Telekom

Jakarta,

tahun -Telekomunikasi yang
pencanan ya dilakukan oleh
Presiden Socharto dan ditandai
dengan datanganan Sam-
pul Hari Pertarna Tahun Teleko-
munikasi. Jaringan telekomumi-
kasi yang saat ini berkembang
tidak hanya di bidang telepon,
tapi juga jaringan data, paket,
e-mail, dan jaringan lainnya.

. .Telekomunikasi dalam bebe-
rapa tahun terakhir ini fneru-

di Indonesia. Salah satu jaringan
'yang saat ini tengah dikem-
bangkan adalah “’Intelligent
' Network®® (IN) yang dapat
mémberikan kecerdasan dan
_kemudahan bagi pengguna
telepon yang juga memung-
kan koneksi dengan "basis-
basis data tertentu seperti kertu
kredit, basis data pelanggan, dan
sebagainya. Di bidang pelayan-
un internetpun semakin m
diperoleh dengan banyaknya
penyedia jasa layanan internet,
termasuk Pos Indonesia mem-
‘berikan .pelayanan internct
melalui Wasantara-Net (W-Net).

awali peoerbitan prangko dipilih
tema 'Tdhun Telekomunikasi.
Pad? seti prangko tersebut yang
terdiri dari' dua’ prangko dalam
satu seri di antaranya dengan
nominal Rp 300,- dan' Rp 700,-
kedua prangko tersebut mermuat
g82ambar pengguna jaringan
telekomunikasi dan ruang pe-
ngendali Intellegent netwo
Prangko yang di oleh
Yus R Arwadinata dicetak

‘ (}m;— . .
TAHUN 1997 merupakan

bidang yang melaju cepat

- Itulah sebabnya dalam meng-+

[ dengan menggunakan 5 warna’
.':;"83’1 kertas putih tanpa tanda:
7 Yang menjadi sangat me-
n_ank dalam penerbitan prangko
di awal tahun 1597 ini adalah
disertakannya Kartu Telpon ke
dalam Sampul Hari Pertama.
Koleksi gabungan antara kartu
telpon dan SHP ini, banyak
menjadi incaran para kolektor
kartu telepon dan prangko.
Selain dicetak sangat terbatas
sebanyak 3 ribu buah juga untuk
mendapatkan benda koleksi
tersebut satu orang hanya di-
lehkan membeli satubuah.
Sedangkan kartu telepon yang
disertakan dalam SHP selu-
ruhnya menggunakan nomor 8
ribu ke atas. Kartu teleponnya
sendiri oleh Telkom dicetak
hanya sebanyak 11 ribu buah.
Berarti sebanyak 7 ribu manunya
akan diper dan diko-
leksi oleh masyarakat tanpa
disertai dengan SHP. -
Penerbitan k
leksi tersebut merupakan satu
bukti bahwa, kegernaran me-

leh Pos 1{“‘1:;
benda kole
nesia, SCS% g dﬂs)l,u;
oleh dua kolektor- Harga

e o iepon P
ini telah mencapal Rp ga nbu

i diperkara
Berarti [697 ini harga bend2

edua benda ko-*

kali per--

koleksi tersebut tidak akan
kurang dari Rp 100.000,-.
i, jika anda memiliki .
tidak menjualnya. Benda filateli
tersebut akan menjadi bahan
investasi  yang -szngat meng-
untimgkan. Ba sxja’di
Jakarta diperkirakan ‘hanya
T at jatah scbanyak 500
bush. Sedangkan di kantor’
filateli hanya beredar sebanyak -
100 buah, selebihmya tersebarke -
seluruh kantor pos se Jabotabek™
Rareria itu bisa dibayangkan
betapa sulitnya untuk men-
dapatkan benda koleksi tersebut.
Namun, kondisi langkanya
benda koleksi tersebut biasanya
dimanfaatkan oleh spekulan atau
katakan mafia prangko untuk
dapat bermain. Biasanya ini
dilakukan oleh oknum karya-
wan pos dengan pedagang
0. Sebagai contoh, jika di
tor filateli saja hanya beredar
100 buah dan sisanya tersebar
ke seluruh kantor pos se Jabo-
tabek. Padahal filatelis yang
membeli di kantor filateli berasal
dari berbagai filatelis 'se Jabo-
tabek. Kemudian jika yang:"
dijual melalui loket sebanyak
100 buah yang berarti satu orang
hanya boleh membeli satu buah. "
Tapi, kenyataannya banyak
pedagang yang bisa mem-’
peroleh lebih i 10 buah.
Hitung saja jika terdapat 10
pedagang yang bisa’ mem-
peroleh jumlah benda koleksi
yang sama. Ini bisa jadi, berapa
pedagang terscbut membawa |
koleksi tsrsebut juga lebih dari
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ara pedagang.lainnya bisa-
&endapatkan koleksi
) Sulitnya untuk

gko,” akhim

seri P
yang memuat

iika tidak dari orang dalam. . -

f::mbuat scbagian :kolektor

391

Sampul Hari Pe E
rtama ang
dice Pat. kartu telpon olehyPos
tak’sebanyak 3. ribu buah

di talun 1997. (Foto:
membeli kartu t“‘ll;ol'l‘ seri Mem-

hati-hati. Jangan sampai malah
di yang mencurinya,
karena saat ini tengah dicari oleh
aparat keamanan siapa yang
mengambil kartu tersebut dalam

koleksi yang kita miliki. Karena
saat ini -telah mulai rawan
tethadap pencurian benda ko-
ileksi._,'

merupakan prangko terbitan’

bina Persahabatan tersebut harap |

jumlah yang besar. Makanya,
kita harus-hati-hati terhadap"

Halaman 6 dan 7.

gen:rbitan hingga S kali pener-
‘bitan.- Untuk penerbitan tabun
1997 kali ini diantaranya prang-

Selarrat (15 Januari), P

Umum @ Maret), 75 Tahun

(29 Maret), Seniman Indonesia
dan Souvenir Sheet (14 April),

.Batu Mulia dan Souvenir Sheet
(1 Mei), Hari Tanpa Tembakau
Sedunia (31 Mei), Lingkungan
Hidup dan SS (5 Juli), 50 tahun
Koperasi (12 Juni), MTQ (2
Juli), Ulang Tahun ASEAN 9-
8 Agustus), Penerbitan bersama
Indonesia-Iran, tan Tradi-
sional (17 Septembeér), .Hari
.ABRI (5 Oktober), SO Tahun

. Anggota UPU (9 Oktober), Hanl

Cinta ' dan Satwa dan SS

. :* . 'Jadwal Penerbitan

. Untuk tahun 1997 ini diper-
"kirakan akan terdapat itan
prangko - sebanyak 19 kali
. penerbitan dan itu pun jika tidak
ada terbitan tambahan, seperti
pada tahun-tahun sebelumnya
yang rata-rata terdapat tambahan

‘ Belanda gaombar
“Afiek. (Indonesia) dan Rachel '
'(Belanda). Kartu telpon tersebut
yang telah beredar ditangan
%olektor ‘*sebanyak 200 buah,
600 hilang dan 200 lainnya
masih disimpan oleh panitia In-
Bagi kolektor yang ingin

(5 Nopember), Konferensi
ASCOPE (12 Nopember), Hari
. - (Bersambung ke h._al 7)

Harian Indomnesia, :
Edisi 19 Januari 1997, Halaman 6 dan 7

dan mana y;n-g tidak perlu
dicari. Jangan sampai kita
membuang uang untuk koleksi
yang tidak sesuai dengan tema

Dua kolektor -....-«fsn;'!_lbt_nig_an dnnhal 6) |
_Aﬁ)s (1 Desember), dan Kc- - Jadwal "pens dapt:; tersebat
ey Indangkmdoncsia @7 De:| sewmkty e penambshan | yang sedang kita kumpulkan
Souv )- %;wc mkpcnerbluuf baru diluar jadwal yang tcla.hh; at-alu’km:l;s; t::;;:;:
b“‘P::;mdmmmnn ditctapkan. . Bagi para filatelisjni‘al yang 3

: i jadwal| pe ya masyarakat menge-
Hongkong 97 (12 Pebruari), [ dengan mengetalul JSCh | P i prangko apa yang akan

™ itan, dari jauh p :

Norwex 97 (16 April), Pacific | penerbi L - mana| diterbitkan dimasa mendatang.
97 : dapat mengantisipasi- - 7

a l(29 Nf:f)-)fap l}tl.'x.lgsnr". 7 'Pal' i fil teli yang barus diburi (Gun)—
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’ Ile\llolllSi yangsa
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3 prangko




Jakarta, (HIM).—. L

Jektor di _‘lndonau,- semakin
panyak prangko yang dijadikan
koleksi. Obyek yang dikoleksi.
kan bertambah tenitama prang-
ko-prangko yang memiliki nilaj
linggi dan tergolong langka. - -
- Dengan’ banyak®.diketemu-
kannya” koleksi langka’ berupa

atian dan- memberikan ke-
-banggaan tersendiri.: Namun,
perlu dxwaspadai terhadap ben-
- da filateli langka yang baru di-
ketemukannya. tersebut. - Ada.

da langka tersebut muncul.

rapa jenis benda koleksi langka.
' yang memiliki nilai tinggi. = .-
" Kedua; 'benda “tersebut asli_
Ctapi palsu. Hal ini dikarenakan
terdorong akan harga yang di-’

untuk memperoleh keuntungan
yang sebanyak-banyaknya, pe-
kerjaan tidak terpujipun- dila-
kukan ' misalnya dengan me-
malsukan - -atau mengedarkan
_koleksi-koleksi palsu.’ ¥ S
semula tidak menarik dan- ti-
d2k memiliki harga kemudian
‘menjadi heboh dan “menjadi
mahal harganya. Seperti sectlet
(miniatur shet) seri ™ prangko
Indonesia-Australia™"  Semula
benda koleksi tersebut tidak
menarik dan sedikit yang me-
ngoleksinya. Schingga . banyak
;ee“ﬂ yang menumpuk di lo-
l:;_;?mjmm Baru setelah ko-
diml tersebut dibeli habis dan
harl'm dalam katalog’ dengan
5 82 yang tinggi, maka kolek-:
! tersebut menjadi ramai di-
Petbincan Di luar negeri
Pun’ demikian, kerena ada pe-
'nerbftm'kolctsi ‘baru; ‘sedang-:
kan {a tidak memilikinya. Ma-
.-terpaksa - Pos ‘memenuhi

prangko_akan dapat: menarik .

dua hal yang menjadikan ben-
i Pertama, . karena " semakin

' meningkat pengetahuan masya-;
rakat terhadap bendd koleksi -
_terutama | prangko. : Schingga’
"masyarakat mengetahui bebe-

.miliki benda tersebut semakin

" Ada beberapa benda’ koleksi
.tahun1945, maka sangat riskan:

TK .
dap kolcksi

_tersebut asli

mencetak ulan IR
ko .diminax?km yang,
a juga benda filatelj
semula mahal kemuding con
jadi turun harganya, kendati 1
dak di bawah nominal. Misal.
nya seri WWF tahun 1996. Se-
mula begitu prangko diterbit-.
Jan barganya menzjdi melon-
Jak tinggi. Kalaupun barangnya
e
ain harganiya tinggi, barangnys
sendiri tidak’ ada.gngan banyak
_kolektor yang' telah “standing’
.order terpaksa tidak mendapat-
kan. Tapi, beberapa bulan se-
.telah diterbitkan kembali mum--
cul dengan harga nominal dan

nyak yang kecewa, maka mun-:
culnya seri WWF tersebut di-
sambut dingin.' > = L
. Unwuk benda koleksi_ yang
tergolong terbitan baru setelah
tahun . 1949: misalnya masih-
fergolong aman dari pemalsu-
an Tepi, jika benda kol ksi
tersebut diterbitkan - sebelum
terhadap - munculnya koleksi

Karena itu perlu waspa-

da jika- menemukan - koleksi.
yang langka yang banyak-dibu-
lektor. .. . .~ T
e ko kolektor terba-.
langka masih ter-
: ahli juru

bentur tidak adanya &
: rangko, Karena i-
aksli‘r harga pra kolektor pun
tidak adanya tenaga ehli Y278

ikan jaminad
membery atau tidak, mem=
‘baban tertawaan kolektor

su. i’ldaha. ] se .

‘b, i - el

_ingin ja beli‘Sendiri.

rena kolektor sendiri sudah ba- |° :

v pr a itu bisa
jadi”asli. ‘Hal. ini terjadi dika-
renakan rasa iri hati, kenapa
mereka bisa memperoleh ben-
:h lmg:ahta-{eb\n. Atau dika-
Fenakar . ubungan yang tidak,
jatuhkan harga koleksi terse-

takan palsu kepada ‘orang lain.
Dengan harapan tidak ada ko-.
lektor lain y:ng bersedia mem-

.gangan bagi k_oldna' adalah ji--
ka.' memiliki -koleksi - langka’
entah palsu-atau asli” sebelum
disahkan oleh badan sertifikasi’
‘jangan terburu-burd ‘memberi-
terhadap_ koleksinya_ Biar "o-
.rang7lain 7 mengatalan; apa,’
yang jelas Koleksi Langia yang
.lidak orang lain miliks kita ‘mi--

-hingga, terpaksa harus dibawa
ke luar negeri. Sebenamya di
Indonesia sudafi"ada’lembaga
sertifikasi. Tapi masih terbatas
hanya pada’ prangko-prangko
-yang banyak dijumpai dan ke-
akuratan dalam peneclitiannya-
pun masih _diragukan. Namun’
jika menginginkan: sertifikasi
" yang lebih akurat badan ini bi-
,sa membantu dengan memba-
“wa ke luar pegeri. :

. Karena itu, agar filateli di In-
.donesia  dapat berkembang
_yang lebih berkualitas adanya,
, badan sertifikasi di Indionesia
sudah saatnya dibentuk  oleh
" Pos Indonesia. Agar- kolektor
di _Indonesia dapat memiliki
suatu jaminan terhadap benda
koleksi yang dimilikinya. Di-
samping itu, agar kolektor di
.Indonesia dapat meningkat U=
‘dak hanya ditekuni para remas

laif- . & sedikit benda koleksi
jangka Yang diketemukan di-

j4, tapi setelah dewasa pun te-
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tap didasarkan pada kepenting-
dung “dalam koleksi tersebut.
garu terhadap adamya kepen-

‘Sehingga,*: Jika mindaedian:
golcksi langka tanpa diteliti-

“ gn bisnis dan nilai yang terkan--
Biasanya- karcna’ sudah® terpe=

-beberapa benda
' merianys sepord e
o “Pos . Militer poa-
Prangko Revolusi
i, Pran S
RO S
. almmya. Janm lm
k,m,,‘h konsultasi pada ko-
senior yang pure filatelis

1sngstng dibelinya. -

Karena jtu perlu diwaspadai:

bisni

memiliki kepentingan
- . (Guny

e

(mumi filatelis) karena tidak

Jawa Pos, Jumat Wage 5 Maret 1999

St

pameran Filateli
Surabaya, JI’.-

Ancka benda pos, Kkhususnya
prangko koleksi filatelis dari
beberapa negira, mulai kemarin
hinggy 8 Maret dipamerkan di
Plaza Tunjungan HE lantai VI
Pameran yang bertajuk Pa-
meran Filateli Nasional ke-25
inj, dikuti 170 tilatelis, dari 20
provinsi, negeri jiran Australia
‘Ju Belanda. .

Pameran yang dibuka Guber-
nurJatim Imaun Utomo, meru-
pakan pameran Filateli Nasio-
nalterbesar yang pernah digelar.
Menurut Said Faisal Basy=
Meleh, ketua seksi pameran
biasaiya pameran sejenis ini
||;|}ly:|dikuli.\‘ckilur 15 provinsi.

Sementara ity stan-stan
pameran Filateli Nasional itu
terbagi-bagi, menurut usia
'El"alclis dan jenis koleksinyd.
\;:"‘-“""y‘u. ada stan usia rcin:fju 18
luI.:"-“ tahun, remaja ustd 16
|k‘k\-'";;” luhun,:(rudlsmnul, ho-
““-l"( chormatan, penyclumatan
ki = l{l\g;lllllldu|),l]m‘u;luunu.dun
. 'S'I-I:up,

“iT“l.umdij;ulik;m pajangan untuk
L, aneka benda pus——kunu
Pos, prangko, saea di-

ikugk; E o, amplop—jugit
an dalam lomba. *TYans

Peng

Tua Peny Black
hingga Prang

, Stan Dai Nip

ko Revolusi

pon _Society Laris

A=

unjung pameran Filatell ser

paling baik nilainya, adalib
yang Jangka dun |rd|)ulc.r." Kitla
AgusWil)uwunm.puuiun./\gu.&‘
mencontohikan di jujuran stan
Kolehsi Kehormatan. Di suid
prangho dun tulisan di Karju
pos eri revolusi padd 1941

1949, tertatad rapi. Di pamerare
itu juga ada prangko tertui ‘.n
um:u‘upcscrlupmncru_n, prani
Ko Penny Black dar luz,:grls»
yung dikeluarkan puda 1840

fus melihat prangko-prangko.

Di untara jujaran stan ity, stan,
Dai Nippon Socicty menarik’
perhatian pengunjung. Ditilik
Jduri namanyit. kolektor stan in
mengoleksi bendi pos saat pv:n-:
Judukan Jepang. Menariknya
sarig kolektor bukan vgang
Jepany, tapi L.B. Vosse dan
Belandi. Menurut Suid, Vusag
diundang umuk memberi cohe
wh kolektor Indonesia, (rin)

—_———=
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A
29 Agustus lgés

Manfaat Luar Biasa Dari Hobby Filateli

dia sering ke luar negeri bukan

gai filatelis”™ -Dari luar negeri
ada orang berusaha di bidang a-
potik, menjual obat Tapl ternya-
ta dia maju bukan karena berda-
gang obat, tapi berdagang prang-
ko. Orang tersebut kini menjadi
Bapak Filateli Dunia, Edward
Stanley Gibbon. Sedangkan me-

rek perusahaan prangkonyz,
Stanley Gibbons, sudah diketa-.
hui, dikepal, dan dikagumi se-
mua filatelis dari wjung bumi U-
tara sampai ujung bumi Selatan
Tadi baru dua contoh orang
yang berhasil di dunia filateli
Masih ada banyak contoh lain la-
g mungkin yang tak kita duga bi-
sa berhasil karena filateli Se-
dangkan dari Inggris, Raja Geor-
ge V, kakek Ratu Elizabeth II, cu-
kup terpandang di kalangan fila-
telis dunia karena koleksinya (-
Bi diurus Ratu Elizabeth II-
Bukan karena sebagai raja dia
terkenal, tapi karena keserius-
annya di dunia filateli, mawber
;’du mengeluarkan uang ribuan
b:"‘nds‘efﬁnz untuk . membeli
benda filateli, melenglkapi kolek-
jioya Waltu itu duit sebanyak
jelas dinilai tinggi sekali

1"

MEN Apa Istimewanya.
Kebe GUNGKAPEKAN berbagal
’235‘;1:: tersebut, menim-

t a tanya tersendiri

o istimewanya mengumpul-
lip gl’angko (punya hobby filate-
* Pertanyaan ini sering diaju-

karena sebagai dokter, tapi seba-

kan kepada setiap filatelis se-
nior. Umumnya mereka melihat
manfaat dari segi uang _Kalau -
dapat memberikan keuntungan
uang, maka mereka yakin hobby
ini bermanfaat. -
Baiklah kita tinjau dari man-
faat uang seperti yang diingin-
kan banyak orang Walaupun
manfaat yang diperoleh ‘bukan
dalam materiuang. jauh lebih
besar dan lebih berguna dan
bermanfaat bagi hidup kita.
Dulu ada filateli senior yang
berujar, "J mencari keun-
tungan lewat hobby filateli ini

Kalau mau mencari keuntungan
besar, bergeraklah di bidang
jual-beli tanah atau " De-
mikian jelasnya. Tentu hal terse-
i odal Baga.fmana t
n; w

yak uang/m e
a "memutar-

kan, si kolektor harus tekun ber-’
s e alam dunia ﬂlatbel;:
bagai contoh Minggu, 10 A-
. lalu, diadakan lelang
Prangko

-serta dalam acara 10 Agustus ter-
sebut Nah, di antara kavel le-
lang prangko -yang ditawarkan,
ada benda filateli yang bermutu

dengan batas harga yang t
murah. - " - - ams

ngan harga Rp. 1000,~. Padahal
ahmdﬁmdadmatdi tersebut bi-
.dengan harga R

100.000,-. Nah, bukankah itu sug:
tu keuntungan besar bagi anda,
_bisa mendapat keungungan 100
kali lipat dari harga saat anda
“membelinya. . -

- Lalu muncul lagi pertanyaan,
mengapa bisa demikian terjual
hanya dengan harga Rp. 1000, pa-
dahal peserta leleng cukup ba-
nyak? Banyak alasannoya. Antara
lain, karena memang peserta le-
lang sudah memiliki benda ter-
sebut sghingga enggan membeli-
nya lagi ~.

Karena memang peserta le-
lang tak mengerti nilai filateli
benda tersebut yang disangka
benda filateli biasa saja. Karena
kurang menguasai pengetahuan
filateli, sehinga ragu akan tinggi-
nya nilal filateli yAng ditawarkan
tersebut. Mungkin beberapa
orang mengetahui benda terse-
but langka Tapi mereka tak
mengetahui mengapa bisa lang-
ka dan di bagian mana dari ben-
da filateli itu yang menyebabkan
mdia™ mahal Jadi pada dasarmya
kekurangan pengetahuan filateli
memang menjadi sumber "keti-
dakberesan” orang yang memili-
ki hobby filateli

Dengan demikian kembali ka-
lau dilihat keistimewaan h_obby

-(keuntungan), maka disimpulkan
‘bahwa kolektor dituntut pula

mempelajari pengetahuan filate-
makin banyak pengetahuan

filateli yang diperoleh, semakin

besar manfaat yang didapat, dan
semakin istimewa pula hobby ini

bila ditekuni baik-baik, lain dari--

bies _and Hobby of King"
.~ Saratoga
PEMANFAATAN lain dari
bhobby filateli pernah diungkap-
yan di "SHM™ inl sebelumnya
Antara lain dalam bidang perda-
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1an SIMAR HARAPAN
gdisi 29 Agustus 1986,

mengenang
peledakzn bom atom di sa-
tahun lalu dengan nama
~Qperation Crossroads” .
percobaan itu dilakukan Ame-
tanggal 1 Juli 1946 di Bikini

. bsan
- sandi

5

dalam Kepulauan - Mar-
,Ahtflli Efek negatif darl radiasi
bommmmyaiamewadaxtan
udnk Marshall dan beru-

fﬁm- kejadian tersebut de-
ngan sengaja membuat prangk_o
dan Carik Kepangan (Souvenir
Sheet) bergambar saat bom atom
meledak. Juga kapal perang
Amerika yang beroperasi waktu
itu di dekat _tempat_ Jledakan

n 't yang kata orang sullt be
l:.eh m diubah, tapi den:aun
bene hobby filatell, bisa
Tbl{! dam menfutus ke arah
P s Sebagal costob, ikap ma-

2 anak mu

gewua inl sering kita '}:m’
engan menekuni hobby meng-

teliti, dan selalu ingiz

Hal Inf dimungiiaian Yarena
hobb}' memlnpulm pra )
mengharuskan pengumpulnya
bersikap demildan. Bila tak dila-
kukan demildan, tak mungkin bi-
sa menjadi pengumpul prangko
yang baik Paling-paling sebulan
bertahan mengumpulkan prang-
ko, bulan berikutnya sudah di-
buanglah koleksi prangkonya.

Di atas dhmgung.pengemhu,
an filateli. Kita ketahui buku fi-
lateli berbahasa Indonesia saat
ini amat kurang Sedangkan yang
berbahasa asing, umumnya
orang enggan membacanya kare-
na kurang mengertl. Nah, apa sa-
lahnya kalau bertukar pikiran,
berdiskusi dengan sesama filate-
lis senior. Satu kesempatan baik
dengan adanya Diskusi Panel Fi-
lateli 21 September mendatang
Daftarkan nama anda di Kantor
Filateli dari sekarang - -

Jelas dengan diskusi bersama,
akan banyak manfaat, terutama

manfast pengetahuan flatent
yang bisa dikantonzl Dengan
bertambah pengetahuan, insya
Allah kita bertambah cinta pada
hopby Inl dan menjadi orang
yang berhasil Teatu tak lupa de-

-Dgan menyeleks| nformasi yang

masuk, memeriksa kemball ke

" benarannya, maka berulsh di
.masukkan ke alam pliiran kita,
-nmﬂmmn.
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Z Harian Indonesia,
Pﬂ 0 Edisi 23 laret 1997, Halaman 6.
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F I L AT E L I ASUHAN : GUN_ARLQ_

Menyaksikan Pameran Filateli
Sambil Berwisata

= l"'“"‘:z w—.—-.-t.,w
S ) -m L ] i =

-

_‘1»3
i

nruge

. ; asyarakat dan
: peredar di masyaraks
PPN | masih menjadi mistert k‘";,f:::;“ya:g diilauti oleh wakdl dari
Tt Stek e S e, Kegiran Pt L Tl s
: a » _
b':g::z;d::j: y::’g diselenggarakan di Jakarta
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haYaman 6,

t, sangat membantn parn ie-_kcrja uﬁbmg

minyak di lepas pantai, atau pakar kelautan yang menyidiki biota lant.

GEMA festival filateli sema-
kin terdengar nyaring dikalang-
an- m t.- Para filatelis
dari seluruh Indonesia telah
mmgangend_aka.n kedatangan-
nya pada acara akbar tersebut.
Sejumlah koleksi mulai didaf-
tar, mana yang sekiranya be-
lum memiliki akan dilengkapi
pada saat pameran berlang-
sung. -

Karena biasanya banyak ko-
leksi yang akan diikut serta-
kan pada bursa dan leclang ak-
bar. Bahkan, yang menjadi sa-
ngat menarik pada pameran
tersebut yakni. diikut sertakan-
nya prangko seri SALAK yang
tergolong langka dan menjadi
misteri.

Bagi para filatelis, yang i-
ngin melengkapi koleksi untuk
diikut sertakan dalam pameran
bisa didapat dan dikonsultasi-
kan dengan para pakar filateli,
yang nantinya juga akan hadir
pada pameran tersebut. Jadi,
mengunjungi pameran filateli
bisa sckaligus menambah wa-
wasan dan pengetahuan ten-
tang filateli sambil berwisata.

Menurut M. Sabarudin As-

Sisten  Manajer Humas Pos,
Acara festival filateli yang a-
menyajikan acara-acara
b“b°l?0! antara lain dengan
mt‘majang prangko-prangko
Yang pernah mendapat peng-
nas‘gaan dalam pameran inter-
o ional, bursa, lelang, dan se-
I nar filateli dengan tema fi-
ateli berwawasan lingkungan
1dup,» ungkapnya. :
lah gkaian kegiatan yang te-
dikemas oleh penyeleng-

[ 82ra diharapkan akan menjadi
lebih menarik dan meriah. Ka-
rena penyelenggaraan pameran
serupa pada tahun-tahun sebe-
lumnya di Bandung selalu me-
r_iah dan dapat menarik perha-
.tian. masyarakat. untuk :hadi
dan terlibat dalam aktifitas fi-
latelis. Seédangkan $ébelumnya
sama sekali belum 'mengenal
dan mengetahui temtang ke-
giatan yang bermanfaat bagi
generasi muda. Hal ini, tentu
menjadi satu pertimbangan ter-
sendiri bagi pos agar lebih luas
lagi dalam mempublikasikan
kegiatan filateli. Karena saat i-
ni, kegiatan filateli bukan lagi
menjadi kegemaran orang ber-

duit tapi, sudah menjadi pro-

gram pemerintah untuk mem-
berikan_pembinaan bagi .gene-:
rasi muda.

Selain menyaksikan pamer-
an, kata M. Sabarudin, para fi-
latelis dapat mclakulfa.n wisata
dengan mengunjungi berbagai
obyek wisata yang banyak ter-
sedia di Bandung atau meng-
unjungi kantor pos dan sejum-
lah peralatan modern yang te-
lah dioperasikan olch pos. Se-
perti peralatan modem yang te-

lah dxopcms;km oleh pos. Se-

pos besir.

jadi PFI ke 75 ini, dihimbau

"juga akan mengadakan pames-
-an, filateli. Pameran tersebut a-

" - (Foto: The Economist).
Karena, berkaitan dengan hari

daerzh lain untuk mengadakan
kegiatan terutama pameran.

Di kota Serang yang pertum-
buhan filatelisnya cukup maju

“Kan bé&rlangsurig di, kantor pos
‘Séfang dari tariggal 22-23 Ma-
-ret. mendatang. Jadi acara ter-
. sebut juga menarik dikunjungi
" para filatelis.

-* Bagi, Perkumpulan Filatelis
‘cabang Serang, kegiatan ter-
sebut dimaksudkan selain un-
-tuk menyambut hari jadi PFI
ke 8 PFI Cabang serang. saat
" ini, keanggotaan yang aktif se-
“banyak 100 orang Sedangkan
jumlah seluruhnya sebanyak 8
ribu anggota dan sebagian te-
“lah 1 i fila-
%eli yang disclenggarakan oleh
dan gurus filateli.
;.x:ah, p;a filatelis . tinggal
memilih, kemana akan meT
nyaksikan pamcran filateli, a-
pakah cukup di dacrahnya ma-
sing-masing atau ke daerah la-

perti Wasantara-Net yang telalx
diuji :coba, di .berbagak kantos

in sambil berwisata. (gun)




399

garian SUARA PEMBARUAN,
rdisi 9 Nopembex 1997.

lateli ni Bisa ”
Filc s Pun Kini Bisa ”Berselancar”

JAKRKARTA -« Harga su
ldagiai ey (mr';\.:"i;l;n'm '()nomlnnl) s
wmyata justru menychabkan canm“mnmw‘.
"."_"'c,h"( banyak diminati filatelis, Conloh.‘u"
fk kenangan cniman Indonesia (/ ucl:-
nesian Artists) yang terdit 20 Apeil 1997 de
.gan desain lukisan potret &iri Am.ml. bany:l:

dibeli filatelis, )
Ada beberapa hal yang menyebabkan
X kenangan Ku. Antara

,ﬁluleli'\sr?m\yukai cari
din, andi adalah sal: 2
seni lukis yang kﬂﬁ’m\y;}‘\}aﬂm& "‘“?".“
- schi mancancgara. Namanya yang lcp:l:“ by
wmenycbabkan filatelis muncancg:m ba:M':
,—.us:g'bgmginat. 2 yak
* Sclain ity, tema seni luki
yang banyak Jdiminati ﬁlalclis.sH:‘:ldl:'i::':,ézm}::
bentuk carik kenangan yang berukuran kecil
Schingga mudah ditempel pada sampul (m:‘:
- plop) surat maupun kartu pas. Jadi, flatelis
yanyg ingin berkirim surat tidak sedikit ynn;
menggunakan cank kenangan itu, s
Sclain itu, harganya dibandingkan carik
kenangan lain memang lebih murah, Carik
kenangan lukisan potret diri AlfTandi itu hanya
berharga Rp 2.000 per lembar. Scdangkan
carik kenangan lain mta-rata berharga Rp
2.500, bahkan ada yang Rp 3.000 dan Rp
3.500 per lembar,

Penggunauan *'E-Mail*?
Begitu banyak filatclis yang beaninat ke- -
pada carik kenangan itu, schingga dikctahui
bahwa beberapa filatelis melalui informasi *
yang mcrcka perolch dari kiriman e-muail
kepada miercka. '
Mermnang st ini,. semakin banyak filatclis
yang punya alamat e-mail. Dan wk sedikit di -
antara mercka yang saling mecmbagi infor-
masi atau menanyakan scsuatu hal mclalui
e-mail. Mcrcha menggunakan e-mail, karcna
sarana ini dianggap cepat. Hanya mcmbu-
tuhkan beberupa detik, surit yang dikirm su-
dah saumpai di alawnat tujuan. Tentu s3ja untuk
mengirim dan mencrima e-mwil diperlukan
perangkat komputer, modem, saluran intemct
dan yang tidak kalah penting adalah sam-
bungan tclepon. 5 - *
Tetapi saat inj, pemilik perangkat semacam
itu sudah semakin luas, Apa logi mulal dise-
duri, penggunaan perangkat jw semakin h::;
rasakan manfaatnya dalam penerapan h“’;’
yang berkaitan dengan lcbih efisicn dan
clekuif.

Sclain untuk mengirim dan mencrimx:
e-muil, perangkat itu dapat dim mbun
tuk “*bersclancar’® (surfing) di dunia €y ‘f‘
spuce. Ada berbagal situs awu qu{rlcp«:.:G
(alamat di internet) y:gnf bisa fhbuLa J{n =
mengetahui berbagai informasi yang ":‘n
lukan. Termasuk berbagai howicpdge yank
berkaitan dengan filateli.

Ada berbagai bentuk kemudahan yang ‘d-l'

[;“l diperolch scorang filutclis dengan mem-
uka Jivmepage yang rkal

Di Internet

tell, Kemudahan utama adalah mem teh
informiasi terbaru mmengenai berbagal benda
Nlatell. Misalnya, dengan mengklik honte.
Puge tabloid filatell terkemuka dunia. Linn’s
Starmp News, sescorang bisa memperoleh in-
formasi dari penerbiwn bary, penemuan baru
nmengenal berbagal variash benda filateli (mi- -
salnya prangko salah cetak atau sampul surat
dengun prangko yung digunakan scbelum
hari terhit resmi) dan lain-lain. Bahkan, sc-
orang [ilatelis bisa menanyakan informasi
inng ingin Jdia kctahut hanya dengan meng-
lik hemepage dengan alamat (URL), yaits
wwaw. linns.conn -
Scdangkan yang ingin berhubungan dJdenyg-
an orgunisasi filatell terkemuka di dusia
American Philatelist Sociery, bisa membuka
homepage dengan URL: www.west.net/
~steunpsl/aps.html. Ada lagi alamat lain yang

menarik untuk dilihat, yaitu di www.
stumps.org. Sementara mercka yang ingin
mengiku:f lelang prangko mclalui intemet,
bisa meng-klik URL: www:philarelists.com.
atau wwav.StarnpAuction.corm. 3 N a
Pcdagang prangko dan benda filateli juga
unya homepage. Antara lain dengan mem-"
uka alamat www.:mmpc{calers.com.
Pedagang-pedagang prangko lain yang cukup
terkenal dan punya homepage bisa dilihat
alamat wwwwe.ericjackson.com. kemudian ada
juga yang mempunyai URL:www.logic-
net.com\ bow.city, www.nardastamp.com.
Sedangkan, filatelis yang ingin menclusuri
atau mencari suatu prangko bisa melihat me-
lalui alamat www.:lampzﬁndz_r.com Schagian
homepage itu bahkan bisa di-download (32w
dikopi). . .. - )
Mrc,:r)n:u\g. melalui internet banyak sckali
kemudahan yang dapat _d\p_crolch filatelis.
Misalnya, mcrcka yang ingin mcnd.apmkan
informasi mengenl lema kepramukaan d?'-_
fam filatcli, bisa menginm surat ke e-mu@ il:
scoutstump @usa.net atau scoutf.wm;: d'{‘:
Too.com, Scmentara ini. infoamasi yEO oo

ikan hanya bersitat umum dan belum bis

ri
wab pertan crtan
g:igrj:ng:m ';cang ﬁpcm ch Pembaruart. "
i Sementara ity bcbtrap,a ;!:hlclu pz:r;g l::lc;
idi ¢ Filateli Jakarta i lal
::::\:t:nfa?:l‘claon. nlgar Perkumpulan Fl_l::lcul::
Indonesia (PF1 daput puld msmpmygnc v

ususnya untuk mem

{:,f':t‘x\,:s%‘;ncngcmi cmbangan filatcli di_
T l utar Pamcnan Na-

ramey iy Fl ‘::kctj: sama dengan
‘ctL yang Jimili >
Indonesia untuk mc’wujudkan homepuge
' li Indonesia .(B-8)
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Pedagang Prangko Ja

JAKARTA - Dalam kunjungan-
nya ke Indonesia, filgtelis; senior
Richard Yani Susilo yang kini
bermukim di Jepang, sempat men-
gadakan pertemuan dan-diskusi’
kegilidengan sejumlah filatelis di
Jykagta dan Surabaya, awal
Januari 1999. ' e 4
Salah satu hal menarik yang ter-~
ungkap dalam diskusi itu adalah, a-
pakah bolch seorang pedagang
prangko menjadi juri dalam pam-
o filateli yang sifatnya kompeti-,
tif 7 Informasi yang didapat Pem-.
baruan menyebutkan,.pertanyaan
drydiniukan antara lain karena ada
keraguan, apukah seorang peda-
gang prangko yang menjadi juri
pameran [ialteli, bisa bertinduk ju-
jur dalam penilaiunnya 2 e
Di luar diskusi, scorang filatglis
mengungkapkan, kemungkinan -
pihak yang meragukan itu mem-
pertanyakan sikap pedagang
prangko_yang menjadi juri pamer-
an filateli, karena mungkin saja
hanya memberikan nilai tinggi pa-
da koleksi-koleksi benda filateli
yang dibeli darinya, Betulkah.
dcnljkjm ? K 5 5 * PO Sl
« Sebenamya, untuk menjadi juri
dalam pameran filateli, tidaklah
mudah. Untuk juri tingkat nasional,
-misalnya, sdat ini disyaratkan fila-
telis bersangkutan sudah pernah
.memperoleh medali cukup {inggi.
Perak Besar (Large Silver), dalam
_Pameran internasional yang diakui
FIAP (Federasi Filateli Asia Pasi-,
fik) dan FIP (Federasi Filateli Se-
dunia), Paduhal,.untuk memper-
-0leh meduli setinggi ity, bukanluh
hal mudah, g 3

FILAT]

TELL

.. Pertama-tama, k
. L v koleksi filateli

,Ech‘t;ukaqgl;umn ‘harus lulus selel;.lssi-

Akt sena dalam pamecan i
scmlcks.' 5 B.lgs:'mya, untuk lulus

1 seperti ini, koleksi tersebut
sebelumnya sudah harus pernah
memenangkan meduli yang cukup

tinggi dalam pameran tingkat na-

sional di negaranya, kg &

- Kalau pun akhimya koleksi mi-
lik filatelis itu memperoleh medali
Perak Besar dalam pameran inter-
nasional, bukan berarti bisa lang-
sung menjadi juri tingkat nasional.
Filal.cl(i; ;)emngkulan harus ikut
menjadi juri magang (upprentices
Jury) dulu dalam sua‘fu ::::I:mmn.m
!ngknl nasional. Bila dinilai ker-
janya sebagai juri magang cukup
baik, baru ia boleh menjadi juri t-
ingkat nasional. ;- . .
. Sedangkan untuk menjadi juri

run filateli intemasional, per-
syaratannya jauh lebih sulit lagi.

" Blatelis bersangkutan harus sedik-
" itnya memperoleh medali Vermeil

(lebih linggi daripada
dalam pa |
sional yang diakui FIP.

_ Selanjutnya, i jugd Ws;xatu m.
jadi juri magans am-
chxl-‘aj:lj ﬁlalcliginlcnmﬁonal. Tapi ini,
pun tidak mudah,

meran -filateli interna- .

Ll T

L |

di Juri Pameran?

fi Mempunyai Integritas
_ Jadi, seorang juri - apalagi juri
tingkat internasional » yang telah
memperoleh ekreditasi (accredit-
ed jury), sebenamya kemampuan
filatelipya tak perlu diragukan la-
gi. Sebagai jun, ia juga mempun-
y:.:i integritas tinggi, schingga ke-
cil kemungkinannya *’'memper-
mainkan’’ nilai koleksi yang dini-
lainya. e re
_Apalagi dalam menilai suatu
koleksi yang diikutkan dalam pa-
meran filateli, bukan hanya di-
lakukan oleh satu orang juri saja.
Biasanya tiap kelompok kelas
dalam pameran filuteli, sesual tata
cara penyusunan koleksi itu, dini-
Jai oleh suatu tim juri. Bisa terdici
dari 3 sampai 5 orang. ., ..t .. !
** Tentunya akan Segera feslihat.
7bila searang jur ik’
.yang amat linggi atau amat rendah-
ada suatu koleksi, dan berbeda”
jauh dengan peniluiun juri-jur
luinnyn. Judi jelus; 1wk ada jurt
yang mau mempenarnhk argd
dirinya, untuk "bcr‘m:)m-mam
dalam memberikan nilai. . .
Terlebihlagi. sebelum suatu
koleksi dinilai oleh nngln;-m”'
ing jur, biasanya para iue! T
g macam d:ls_kusn kecil ‘l
ksi ipamerkan ’-
depan kole yﬂ_ﬂggﬁng o f;:f;

maupun dJiberikan nilai..(B-8)
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